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ABSTRAK 

Tsaniyah, Albadrotus 2018. Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Maker 

Pada Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. Wahidmurni, M.Pd, 

Ak. 

 

 Proses belajar mengajar pada era digital seperti saat ini syarat dengan 

penggunakan teknologi, hal ini tidak hanya menarik untuk dicermati, namun juga 

bisa membantu tugas guru dalam memberikan pembelajaran. Dengan menggunakan 

media pembelajaran flipbook maker guru dapat menyampaikan materi pelajaran 

secara jelas serta menarik sehingga siswa tidak merasa bosan, dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Kebutuhan akan media pembelajaran flipbook maker ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa belum ada media pembelajaran interaktif dan 

menarik yang digunakan dalam pembelajaran IPS kelas VII di MTs Wahid Hasyim 

01 Dau. 

Tujuan penelitian ini, yaitu (1) mengembangkan media pembelajaran flipbook 

maker pada pembelajaran IPS kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, (2) 

menjelaskan tingkat daya tarik media pembelajaran flipbook maker pada 

pembelajaran IPS kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, (3) menjelaskan 

keefektifan penggunaan media pembelajaran flipbook maker pada pembelajaran IPS 

kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

Jenis penelitian pengembangan ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) yang menggunakan model pengembangan oleh Borg 

and Gall dalam sembilan tahap, yaitu tahap penelitian dan pengumpulan informasi 

awal, perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, 

uji coba lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi produk akhir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut: (1) pengembanagan media 

pembelajaran ini melalui sembilan tahapan, yaitu penelitian dan pengumpulan 

informasi awal, perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba awal yang 

berdasarkan penilaian ahli materi/isi yang mencapai tingkat kevalidan 88%, ahli 

desain media mencapai tingkat kevalidan 80%, ahli pembelajaran mencapai tingkat 

kevalidan 82%, untuk uji coba lapangan mencapai 87,3%., revisi produk, uji coba 

lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi produk akhir (2) tingkat daya tarik 

media dilihat dari hasil uji coba lapangan terhadap siswa yang mencapai 87,3%. (3) 

adapun keefektifan pengunaan media dilihat dari hasil hasil belajar siswa yaitu 

adanya perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen setelah menggunakan 

media pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol, yang artinya hasil belajar 

kelas yang menggunakan media lebih unggul dibandingkan dengan hasil belajar 

kelas yang tidak menggunakan media flipbook maker. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, sehingga media 

pembelajaran flipbook maker efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran IPS. 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Flipbook Maker 
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ABSTRACT 

Tsaniyah, Albadrotus 2018. Development of Flipbook Maker Learning Media at 

Social Learning for Improvement of Study Result from Students at VII Classes 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. Thesis, Majoring in Social Science 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, National Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Mentor, Dr. Wahidmurni, 

M.Pd, Ak.  

The process of teaching and learning in the digital era uses the technology, this 

fact has became very interesting to look into, but it also can help the teachers in 

sharing the materials. With the usage of the flipbook maker media, the teachers are 

able to explain the materials clearly, as well as interestingly, so that the students do 

not feel bored, and the purpose of the learning process can be reached. The need of 

the flipbook maker media is based on the fact that there is no interactive and 

interesting learning media that is used in the social learning process at VII classes of 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau. 

The purposes of the research are (1) to expand the learning through flipbook 

maker media at the social VII classes MTs at Wahid Hasyim 01 Dau Malang, (2) to 

explain the interesting part of the learning process through flipbook maker media to 

social VII classes in MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, (3) to explain the 

effectiveness of the usage of flipbook maker media to the learning process in Social 

VII classes at MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

The type of research is the research and development that uses the Borg and 

Gall development model in nine steps, which are research and information collection, 

planning, development of initial format, initial test, product revision, field trials, 

product revision, field trials, final product revision. 

The result from the research shows: (1) the media expansion through nine 

steps, which are research and initial data collection, planning, initial expansion 

products, initial trial that is based on research that has validity of 88%, the disigner 

media reaches 80% validity, learners reach 82% validity, field trials reach 87,3% 

product revision, field trial, final product revision, (2) the media interest is seen from 

the field trials toward the students with 87,3% of validity, (3) the effectiveness from 

media is seen from the students learning which is the significant difference in the 

experiment class after the learning media as compared to the class that do not use the 

media, which means that the class that uses flipbook maker media is better than those 

class that do not use flipbook maker media. This show that the product that is 

developed has hight level of validity, therefore the flipbook maker media is 

considered as effective and suitable for social student.  

Key words: Development, Learning Media, Flipbook Maker 
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 تجريد
 

لتعلم فى مادة العلوم " لوسائل اflipbook makerتطوير ". 2018، البدرة.الثانية
الإجتماعية لترقية نتائج تعلم الطلاب فى الصف السابع بمدرسة واحد هاشم 

البحث. قسم تعليم العلوم الإجتماعية، كلية علوم داو مدينة مالانج.  01المتوسطة 
التربية والتعليم، جامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج. تحت الإشراف، الدكتور 

 .واحدمورنى الماجستير
 
وهذا  التكنولوجيا، استخدامعلى  منوط الحديث العصر في والتعلم التعليم عملية إن

 توفير في المعلمين وظيفة ساعدي أن يمكن أيضا ولكن لاحظتها،بم للاهتمام المثير من ليس
 تقديم لمعلمين يمكن ،لوسئل التعلم "flipbook maker"  استخدام خلال منو . التعلم
. التعليمية الأهداف تحقيق ويمكن بالملل، الطلاب يشعر لا حتى رائع لوبشك بوضوح المواد

أي  إلى الواقع، أن لم يكن هناك التعلم لوسائل "flipbook maker"  حاجة تستند
لصف السابع بمدرسة تعلم العلوم الإجتماعية ل في المستخدمة والرائعة تفاعليةال التعليم وسائل

 .ة مالانجداو مدين 01واحد هاشم المتوسطة 
 في التعلم وسائلل"flipbook maker" لتطوير( 1) البحث هو هذه من الغرض

( 2) داو مدينة مالانج 01لصف السابع بمدرسة واحد هاشم المتوسطة ل الاجتماعية العلوم 
 فى العلوم في التعلم وسائلل "flipbook maker" عند  اذبيةالج ستوىالم لشرح

 صفل( 3) داو مدينة مالانج 01ة واحد هاشم المتوسطة لصف السابع بمدرسل الاجتماعية
لصف السابع ل الاجتماعية العلوم فيالتعل  وسائلل "flipbook maker" استخدام فعالية

 .داو مدينة مالانج 01بمدرسة واحد هاشم المتوسطة 
 تسع في غال آند لبورغ التنمية نموذج باستخدام والتطوير البحث هو البحث نوع إن

 الاختبار المبكر، المنتج شكل تطوير التخطيط، الأولية، المعلومات وجمع البحث أي مراحل،
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 المنتج مراجعةو  الميداني، الاختبار المنتج، مراجعة ،الميداني التجارب المنتج، مراجعة ،الأول
 .النهائي

( تطوير هذه وسائل التعلم من 1نتائج هذه الدراسة تظهر على النحو التالي: )
احل ، وهى البحث وجمع البيانات الأول ، والتخطيط ، وتطوير شكل المنتج خلال تسع مر 

الأول ، وتجارب الأول تستند إلى تقييم الخبير المواد / المحتوى للوصول إلى مستوى الصالحية 
وصلت نتيجة  ٪ ,80٪ ،وصلت نتيجة خبير تصميم الوسائل إلى مستوى صالحية 88

٪ من 87.3٪ ، ويصل التجارب الميدانى إلى 82ية خبيرالتعلم الوسائل إلى مستوى صالح
 مراجعة المنتج ,التجارب الميداني ، مراجعة المنتج ، التجارب الميداني ،مراجعة المنتج الآخر.

( مستوى جاذبية وسائل الإعلام ينظر إليها من نتائج التجارب الميدانية من الطلاب 2)
دام وسائل الإعلام ينظر من النتائج أما بالنسبة لفعالية استخ( 3)٪.  87.3تصل إلى 

تعلم الطالب وهو بحيث يكون هناك اختلاف كبير بين الفصول التى تستخدم 
“Flipbook Maker”  لوسائل التعلم والفصول التى لاتستخدمها.   مما يعني أن نتائج

نتائج أعلى بالنسبة التعلم  ”Flipbook Maker”التعلم في الفصل الدراسي باستخدام
فصل الدراسي التي لا تستخدمها. هذا يدل على أن المنتج المتقدم له مستوى عال من في ال

الصالحية, بحيث تكون وسائل  التعلم فعالة و مجدية للإ ستخدامها فى تعلم العلوم 
 .الإجتماعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, 

sedangkan sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. Peran 

pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas dan 

berkualitas. Oleh karena itu, inovasi pendidikan sangat penting dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa, seiring dengan perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat saat ini, berbagai 

upaya ditempuh dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran bagi seorang siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang di dapat dari pendidik profesional (guru). Dalam proses ini tercipta 

komunikasi dimana guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. 

Oleh karena itu guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. 

                                                           
2 Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003, tentang SISDIKNAS, (Bandung: 

Fokusmedia, 2006), hlm. 40. 
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Guru adalah pengelola kegiatan pembelajaran yang menciptakan kondisi-kondisi 

belajar sedemikian rupa sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif dan 

efisien. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 19 ayat 1 (PP, 2005) dinyatakan bahwa proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, menyenagkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.3 

Untuk menunjang proses pmbelajaran sesuai Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 guru dituntut untuk memiliki kemampuan, keterampilan, 

serta keahlian secara professional karena guru merupakan fasilitator dan 

motivator bagi siswa. Serta guru bertanggungjawab terhadap desain pembelajaran 

yang akan disampaikan terhadap siswa sehingga siswa lebih termotivasi dalam 

proses belajar mengajar. 

Pembelajaran IPS di sekolah selama ini terkesan tidak menarik bagi 

siswa. Siswa menganggap pelajaran IPS hanya sebagai pelajaran yang bersifat 

hafalan, yakni hanya membeberkan teori-teori saja. Sudah tidak asing lagi, bahwa 

pelajaran IPS dianggap pelajaran yang tidak menarik, membosankan, sulit di 

mengerti dan lain sebagainya yang menunjukkan siswa tidak menyukai pelajaran 

tersebut. Keadaan seperti ini dapat diperparah lagi jika guru mengajar dengan 

cara yang monoton, terlalu teoritis dan kurang buku ajar, Sehingga siswa tidak 

                                                           
3 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (online) 

(http://biologi.fkip.uns.ac.id/wp-content/uploads/2013/08/PP-2005-19-SNP.pdf, diakses 20 Oktober 

2017 jam 19.20 wib)  

http://biologi.fkip.uns.ac.id/wp-content/uploads/2013/08/PP-2005-19-SNP.pdf
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berminat dalam proses pembelajaran dan mengakibatkan hasil belajar yang 

rendah.  

Kualitas dan hasil belajar siswa Kelas VII dapat peneliti ketahui dari hasil 

wawancara dengan Ibu Khusnul selaku guru mata pelajaran IPS Kelas VII di 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, berikut penjelasan dari Bu Khusnul: 

“Proses belajar mengajar IPS kelas VII selama ini berlangsung dengan 

baik, namun kendalanya yaitu kurangnya minat belajar siswa dalam 

pelajaran IPS. Hasil belajarnya pun masih dibawah KKM kalau saya mau 

jujur dengan memberikan nilai apa adanya, jika nilai siswa tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan biasanya saya melakukan remidi, jika tidak 

tuntas lagi saya adakan remidi lagi. Kemudian untuk metode yang saya 

gunakan dalam mengajar IPS saya masih menggunakan metode ceramah 

dengan mengandalkan LKS, untuk media pembelajaran yang berbasis 

komputer saya belum pernah menggunakannya walaupun itu berbentuk 

ppt atau sebagainya, ya karena saya kurang mampu dalam membuatnya 

dan membutuhkan waktu yang lama, jadi saya fokuskan bagaimana 

materi yang menjadi target dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik 

oleh siswa.”4 

 

Dengan permasalahan seperti diatas maka diperlukan media pembelajaran 

sebagai inovasi kegiatan belajar mengajar. Sehingga dengan hadirnya media 

pembelajaran maka posisi guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber belajar 

saja, namun lebih sebagai fasilitator. Bahkan pada saat ini media telah diyakini 

memiliki posisi sebagai sumber belajar yang menyangkut keseluruhan 

lingkungan disekitar pembelajaran.  

Teknologi multimedia telah menjanjikan potensi besar dalam merubah 

cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan 

informasi dan sebagainya. Multimedia juga menyediakan peluang bagi pendidik 

untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul  selaku guru mata pelajaran IPS kelas VII di MTs 

Wahid Hasyim 01 Dau Malang 
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maksimal. Demikian juga bagi peserta didik, dengan multimedia diharapkan 

mereka akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaimana dapat 

menyerap informasi secara cepat dan efisien. Oleh karena itu, kehadiran 

multimedia dalam proses belajar menjadi sangat bermanfaat.5  

Keberagaman media dalam pembelajaran ilmu sosial sebagaimana 

dijelaskan oleh Banks dan Cleggs akan sangat membantu guru terutama dalam 

pemilihan jenis media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

pada berbagai konsep dan tujuan intruksional. Pembelajaran IPS pada dasarnya 

menuntut keberagaman media mengingat sifatnya sebagai studi terintegrasi dari 

berbagai bidang ilmu. Hal inilah yang mendasari konsep penggunaan media 

dalam IPS bukan hanya mengenai ketersediaannya namun juga terkait dengan 

kemampuan dari peserta didik untuk mempergunakannya dalam proses 

pembelajaran.6 

Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

dapat bermacam-macam, salah satunya yaitu media flipbook maker. Flipbook 

maker merupakan buku elektronik yang interaktif, kelebihan dari flipbook meker 

yaitu dapat memuat file berupa video, gambar bergerak, atau animasi serta suara, 

sehingga akan sangat membantu dalam proses pembelajaran yang dapat membuat 

siswa tidak jenuh saat aktivitas belajar, dan memfokuskan perhatian siswa 

terhadap isi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media 

                                                           
5 Dony Sugianto, dkk. Modul Virtual: Multimedia Flipbook Dasar Teknik Digital. Jurnal 

Universitas Pendidikan Indonesia. No. 2 th.IX Agustus 2013. 
6 Muhammad Rahmattullah, Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Film Animasi 

Terhadap Hasil Belajar (Studi Eksperimen pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMPN 6 

Banjarmasin). Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia. No. 1, th.X Agustus 2011. 
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pembelajaran sangat membantu meningkatkan daya ingat pada isi pembelajaran 

bagi siswa yang lemah dalam membaca. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis flipbook maker yang dilakukan dengan penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Media  Flipbook Maker Pada Pembelajaran IPS 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di MTs Wahid Hasyim 

01 Dau Malang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Flipbook Maker pada 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  di MTs 

Wahid Hasim 01 Dau Malang? 

2. Bagaimana tingkat daya tarik media pembelajaran Flipbook Maker pada 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  di MTs 

Wahid Hasim 01 Dau Malang?  

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran Flipbook Maker pada 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  di MTs 

Wahid Hasim 01 Dau Malang? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Menghasilkan media pembelajaran Flipbook Maker pada pembelajaran IPS 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  di MTs Wahid Hasim 01 

Dau Malang. 

2. Menjelaskan tingkat daya tarik media pembelajaran Flipbook Maker pada 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  di MTs 

Wahid Hasim 01 Dau Malang. 

3. Menjelaskan keefektifan penggunaan media pembelajaran Flipbook Maker 

pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  di 

MTs Wahid Hasim 01 Dau Malang. 

 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

a. Sebagai acuan guna pembelajaran IPS lebih aktif dan menyenangkan. 

b. Sebagai sumbangan untuk pembelajaran IPS terutama meminimalisis 

kesulitan siswa dalam belajar. 

c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai 

berikut: 
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a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat meningkatkan 

kemampuan guru dalam menyelenggaran pembelajaran yang bersifat aktif 

kreatif dan menyenangkan sehingga memacu keaktifan dan kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa pada  

pelajaran IPS. 

 

E. Asumsi Pengembangan 

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook maker yang di 

desain semenarik mungkin dengan banyak gambar, animasi dan vidio siswa 

akan lebih memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS siswa kelas VII di MTs 

Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

2. Dapat menghilangkan kebosanan siswa saat pelajaran berlangsung karena 

media yang digunakan lebih bervariasi. 
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3. Hasil tes belajar siswa dikerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga media 

yang digunakan mencapai hasil yang maksimal karena telah dibuktikan 

dengan hasil belajar siswa yang maksimal. 

 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan media Flipbook Maker ini berfokus pada 

ruang lingkup mata pelajaran IPS semester II kelas VII, yaitu materi “Kehidupan 

Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara Hindu-Budha dan Islam”. 

Berikut ini merupakan rincian materi yang dikembangkan: 

1. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3   : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4    : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
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dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori. 

2. Kompetensi Dasar (KD) 

1.4 Menghargai dan menghormati ajaran agama yang dianutnya. 

2.4 Menghargai dan menghormati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan peradaban. 

3.4 Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam 

kehidupan bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial budaya, 

geografis, dan pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu-

Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam 

kehidupan bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, 

geografis, dan pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu-

Budha dan Islam. 

3. Materi Pokok 

Tema             : Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara  

Hindu-Budha dan Islam 

Sub Tema :  

a. Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara 

1) Mengenal masa praaksara 

2) Periodesasi masa praaksara 
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3) Nilai-nilai budaya masa praaksara di Indonesia 

4) Nenek moyang bangsa Indonesia 

b. Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Hindu-Budha 

1) Teori masuknya kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia 

2) Pengaruh Hindu-Budha terhadap masyarakat Indonesia 

3) Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia 

4) Peninggalan-peninggalan masa Hindu-Budha 

c. Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Islam 

1) Teori masuknya Islam ke Indonesia 

2) Persebaran Islam di Indonesia 

3) Pengaruh Islam terhadap masyarakat Indonesia 

4) Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia 

5) Peninggalan sejarah masa Islam 

 

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru berupa media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dihasilkan adalah media pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran agar lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa. Spesifikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran ini adalah kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa praaksara Hindu-Budha dan Islam. 

2. Desain media pembelajaran ini menggunakan variasi gambar-gambar 

kehidupan pada masa praaksara, peta persebaran agama Hindu-Budha, dan 



11 
 

 
 

Islam di Indonesia serta gambar kerajaan-kerajaan Hindu-Budha, dan Islam 

di Indonesia, video asal usul nenek moyang Indonesia, masuknya Hindu-

Budha, dan Islam ke Indonesia, pilihan warna yang kontras dengan 

backgroud, dan tipe tulisan yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga siswa 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran khususnya memahami isi dari materi. 

3. Produk yang dihasilkan menggabungkan audio dan visual sehingga menjadi 

satu kesatuan media pembelajaran. 

4. Pengembangan media pembelajaran ini di lengkapi dengan latihan-latihan 

soal guna meningkatkan pemahaman bagi siswa. 

 

H. Originalitas Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pra-research dengan melakukan 

survei skripsi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian. Ada 

tiga laporan penelitian yang memiliki kesamaan tema dengan penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

Untuk yang pertama skripsi dari Bayu Habibi, Tujuan dari penelitian 

yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran matematika pada materi 

bilangan bulat yang dikaitkan dengan etnomatematika dan mendeskripsikan 

bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran tersebut dengan 

menggunakan media Kvisoft Flipbook Maker. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah R&D (Reasearch and Development)dan 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Adapun tahap 

pengembangannya melalui empat tahap yaitu: tahap pra-pengembangan, tahap 
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pengembangan produk, tahap uji coba produk, dan tahap revisi.  Dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dengan 

menggunakan kvisoft flipbook maker dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun dalam penelitian ini masih menggunakan kvisoft flipbook maker versi 

3.6.10, sehingga perlu adanya pengembangan untuk versi yang terbaru agar 

tampilan lebih menarik dan fitur-fitur yang lebih terkini.7 

Kemudian skripsi Rustika Chandra, Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan desain pengembangan media buku cerita bergambar flipbook pada 

pembelajaran IPS, serta untuk menjelaskan kemenarikan media buku cerita 

bergambar flipbook pada pembelajaran IPS, dan untuk menjelaskan perbedaan 

peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan produk pengembangan media 

cerita bergambar flipbook dengan yang tidak menggunakan produk 

pengembangan media cerita bergambar flipbook kelas IV SDI As-Salam Malang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau R&D (Reasearch and Development). Desain yang digunakan 

dalam pengembangan media pembelajaran ini menggunakan pada model desain 

Borg and Gall. Adapun tahap pengembangannya melalui empat tahap yaitu: 

tahap pra-pengembangan, tahap pengembangan produk, tahap uji coba produk, 

dan tahap revisi. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan media buku cerita 

                                                           
7 Bayu Habibi, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Multimedia Menggunakan 

Kvsoft Flipbook Maker Berbasis Etnomatematika”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017, hlm. 95 
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bergambar flipbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa khusunya pada 

pelajaran IPS siswa kelas IV SD Islam As-Salam Malang.8 

Untuk yang terakhir skripsi dari Siti Faidah, Adapaun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berbasis e-book 

menggunakan kvisoft flipbook maker pada pelajaran matematika pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar, kemudian untuk mengidentifikasi efektivitas penggunaan 

bahan ajar matematika yang dikembangkan di kelas VIII Mts N 2 Kota Cirebon, 

serta untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika yang 

menggunakan bahan ajar berbasis e-book menggunakan kvisoft flipbook maker. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau R&D 

(Reasearch and Development) dan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-book 

menggunakan kvisoft flipbook maker dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII di 

Mts N 2 Kota Cirebon.9   

Untuk lebih mudah memahaminya berikut merupakan tabel persamaan, 

perbedaan dan orisinilitas penelitian dibawah ini: 

 

 

                                                           
8 Rustika Chandra, “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Flipbook Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam As-Salam 

Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2016. 133. 
9 Siti Faidah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-book Menggunakan Kvisoft Flipbook 

Maker Untuk Kelas VIII MTS N 2 Kota Cirebon”, Skipsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon, 2015, hlm. 62 
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Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan dan Orisinilitas Penelitain 

 

No 

 

Nama  

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Bayu Habibi 

 

Jenis penelitian: 

R&D (Reasearch 

and 

Development) 

serta 

menggunakan 

model 

pengembangan 

Borg and Gall. 

Terletak pada 

mata pelajaran 

dan jenjang 

pendidikan 

Berdasarkan 

karakteristik 

mata pelajaran 

yang menjadi 

tema dalam 

penelitian ini 

yaitu IPS, maka 

penelitian ini 

akan mencoba 

membuat produk 

media 

pembelajaran 

flipbook maker 

pada tema 

Kehidupan 

Masyarakat 

Indonesia Pada 

Masa Praaksara, 

Hindu-Budha, 

dan Islam di 

MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau 

2.  Rustika Chandra Jenis penelitian 

R&D (Reasearch 

and 

Development) 

serta 

menggunakan 

model 

pengembangan 

Borg and Gall, 

dan mata 

pelajaran IPS 

 

Terletak pada 

jenjang 

pendidikan dan 

muatan materi 

yang berisi 

buku cerita 

bergambar.  
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3. Siti Faidah Jenis penelitian 

R&D (Reasearch 

and 

Development). 

Terletak pada 

model 

pengembangan, 

mata pelajaran, 

dan jenjang 

pendidikan. 

Malang untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa dengan 

menggunakan 

Jenis penelitian 

R&D (Reasearch 

and 

Development) 

dan model 

pengembangan 

Borg and Gall 

melalui sepuluh 

tahap yaitu: 

penelitian dan 

pengumpulan 

informasi awal, 

perencanaan, 

pengembangan 

format produk 

awal, uji coba 

awal, revisi 

produk, uji 

lapangan, revisi 

produk akhir, uji 

validasi, revisi 

akhir, desiminasi 

dan 

implementasi 

 

I. Definisi Operasional 

1. Media Flipbook Maker 

Media Flipbook Maker merupakan media pembelajaran berupa buku 

elektronik interaktif, yang memuat file berupa gambar kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa Praaksara, Hindu-Budha, serta Islam, kemudian memuat 

vidio yang menunjukkan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa 
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Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam,  serta diselingi dengan musik dan 

animasi bergerak yang berkaitan dengan tema tersebut. 

2. Pembelajaran Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-

Budha, dan Islam 

Pembelajaran Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, 

Hindu-Budha, dan Islam memuat materi yang berisi tentang mengenal masa 

praaksara, eriodesasi masa praaksara, nilai-nilai budaya masa praaksara di 

Indonesia, nenek moyang bangsa Indonesia, Teori masuknya kebudayaan 

Hindu-Budha di Indonesia, pengaruh Hindu-Budha terhadap masyarakat 

Indonesia, kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia, peninggalan-

peninggalan masa Hindu-Budha, teori masuknya Islam ke Indonesia, 

persebaran Islam di Indonesia, pengaruh Islam terhadap masyarakat 

Indonesia, kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, peninggalan sejarah Islam. 

3. Efektivitas Media Pembelajaran 

Efektivitas media pembelajaran merupakan pencapaian target atau 

suatu ukuran yang menyatakan keberhasilan proses pembelajaran yang 

dibandingkan dengan kedaan sebelum menggunakan media dan sesudah 

menggunakan (kelas kontrol dan kelas eksperimen). 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang menunjukkan 

tingkat penguasaan materi yang dinilai dari hasil post test dan pre test yang 

ditandai dengan nilai berupa angka yang sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 
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5. Tingkat Daya Tarik Media Pembelajaran  

Tingkat daya tarik media pembelajaran merupakan reaksi atau respon 

ketertarikan guru dan siswa terhadap media pembelajaran dengan 

mempertimbangkan tampilan keseluruhan dari media yang telah 

dikembangkan dan kejelasan materi yang disajikan. 

  

J. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I : Pada bab ini membahas tentang uraian-uraian pendahuluan yang 

berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi 

produk, originalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Pada bab ini membahas tentang kajian pustaka, dan kerangka 

berfikir. Dimana kajian pustaka berisi tentang teori dari beberapa literatur yang 

terdiri dari pembelajaran IPS di MTS, Media pembelajaran, Hasil belajar, dan 

pengembangan media flipbook maker.  

Bab III : Pada bab ini membahas tentang uraian-uraian metode penelitian 

yang berisi jenis penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, dan 

uji coba. Dimana uji coba membahas tentang desain uji coba, subyek uji coba, 

jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV : Pada bab ini menjelaskan tentang hasil pengembangan yang 

berisi penyajian data uji coba yang terdiri dari angket validasi ahli materi, ahli 
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desain, ahli mata pelajaran, serta uji coba kelas kecil yang terdiri dari 15 siswa 

dan kelas besar yang terdiri dari 22 siswa, kemudian menguraikan isi dari analisis 

data, dan revisi produk yang telah dikembangkan. 

Bab V : Pada bab ini membahas tentang uraian dari penutup yang berisi 

tentang kajian produk yang telah direvisi, dan saran pemanfaatan, desiminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran IPS di MTs 

a. Definisi Pembelajaran IPS di MTs 

IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, 

seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya 

yang dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena sosial dan 

diwujudkan dalam suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cang 

ilmu-ilmu sosial. IPS merupakan pengintegrasian dari berbagai macam 

disiplin ilmu sehingga cakupan materi dan pengajarannya luas.10  

Menurut Wahidmurni Ilmu Pengetahuan Sosial atau Social Studies 

merupakan suatu mata pelajaran yang bersumber dari ilmu-ilmu sosial 

(social science) terpilih dan dipadukan untuk kepentingan pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah atau madrasah.11 

Pembelajaran IPS di MTS dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan terpadu. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menyatakan bahwa model pembelajaran terpadu pada 

hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif 

mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik 

                                                           
10 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 171.  
11 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm.15 
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dan otentik. Melalui pembelajaran terpadu siswa dapat memperoleh 

pengalaman secara langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal 

yang dipelajarinya. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Menurut Awna Mutakin disebutkan bahwa tujuan dari pendidikan 

IPS adalah untuk mengembangkan siswa agar peka terhadap masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimbangan yang terjadi, dan terampil mengatasi 

masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat. Pembelajaran IPS dapat membekali 

siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

individu, masyarakat, lingkungan, dan kebangsaan berdasarkan perubahan 

waktu. Pembelajaran IPS diperlukan untuk mendewasakan siswa 

mencapai keberhasilannya dalam kehidupan bermasyarakat.12 

c. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS di SMP/MTS mempunyai beberapa 

karakteristik sebagai berikut:13 

1) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat SMP/MTS mengandung 

unsur-unsur ilmu geografi, ekonomi, sosiologi, sejarah, politik, 

hukum dan budaya. 

                                                           
12 Supardi, Dasar-dasar Ilmu Sosial (Yogyakarta: PT Ombak, 2011), hlm. 185. 
13 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 175 
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2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS dikemas menjadi 

beberapa bahasan dengan dibentuk tema tertentu yang sesuai dengan 

bahasan. 

3) Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS membahas tentang 

masalah-masalah sosial yang ada sesuai dengan realita dengan 

menggunakan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 

4) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS banyak menyanglut 

fenomena-fenomena dalam kehidupan masyarakat dengan prinsip 

sebab akibat dan cara pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 

 

2. Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran 

Menurut Bovee media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan.14 Sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi 

pendidikan dan komunikasi, mengartikan media sebagai segala bentuk 

yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.15 

Sedangkan pembelajaran adalah proses komunikasi antara 

pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa bentuk 

komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk 

menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan 

sebagai media, di antaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, 

realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. 

                                                           
14 Hujair AH. Sanaki, Media Pembelajaran (Yogakarta: Safiria Insania Press, 2009) hlm. 3. 
15 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012) hlm. 57. 
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Maka dengan kelima bentuk stimulus ini, akan membantu siswa 

mempelajari bahan pelajaran. atau, dapat disimpulkan bahwa bentuk-

bentuk stimulus yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

adalah suara, lihat, dan gerak.16 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan 

sempurna.17 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran telah menjadi bagian yang penting dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Hal ini telah dikaji dan diteliti bahwa 

pembelajaran yang menggunakan media hasilnya lebih otimal 

dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media. 

Walter Mc Kenzie dalam bukunya “Multiple Intelegences and Intruction 

Technology” mengemukakan bahwa media memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran di kelas, yang mempengaruhi kualitas dan 

keberhasilan pembelajaran.18  

Media pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran 

dengan:19 

1) Menghadirkan obyek sebenarnya dan obyek yang langkah. 

                                                           
16  Hujair AH. Sanaki, loc. cit.  
17 Asnawir, Basyiruddin, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002) hlm. 7. 
18 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2011), hlm. 32 
19 Hujair AH. Sanaki, op. cit., hlm. 6 
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2) Membuat duplikasi dari obyek yang sebenarnya. 

3) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret. 

4) Memberi kesamaan persepsi. 

5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak. 

6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten. 

7) Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai dan menarik, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain fungsi diatas, Livie dan Lentz mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran yang khususnya pada media visual, yaitu fungsi 

atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Masing-

masing fungsi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:20 

1) Fungsi Atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi keada isis 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. Media gambar atau animasi yang 

diproyeksikan melalui LCD (Liquid Crystal Display) dapat 

memfokuskan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran 

yang akan mereka terima. Hal ini berpengaruh terhadap penguasaan 

materi pelajaran yang lebih baik oleh siswa. 

 

 

                                                           
20 Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 

hlm. 16-17 
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2) Fungsi Afektif 

Media visual dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap 

siswa pada saat menyimak tanyangan materi pelajaran yang disertai 

dengan visualisasi. Misalnya, tayangan vidio gambar simulasi 

kegiatan pengelolaan arsip, vidio penggunaan mesin-mesin kantor, 

dan sejenisnya. 

3) Fungsi Kognitif 

Media visual terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang mengemukakan 

bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan 

untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar.21 

4) Fungsi Kompensatoris 

Fungsi kompensatoris dari media pembelajaran dap at dilihat dari 

hasil penelitian bahwa media visual membantu pemahaman dan 

ingatan isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca.22 

Oleh karena banyaknya manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan 

media pembelajaran, maka guru sebagai sumber pembawa informasi bagi 

siswa hendaknya menyadari akan pentingnya penggunaan media dalam 

pembelajaran. Mendukung pendapat di atas, Sudjana dan Rivai, 

menyebutkan bahwa media pembelajaran dalam proses belajar 

bermanfaat agar:23 

                                                           
21 Ibid.. 
22 Ibid.. 
23 Ibid.. 
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1) Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

2) Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

3) Metode mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurangi 

kebosanan belajar. 

4) Siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, media pembelajaran 

sangat dirasakan manfaatnya dalam proses belajar mengajar. Secara 

umum, media pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi 

guru dan siswa, dengan maksud membantu siswa belajar secara optimal.24 

Tujuan akhir dari fungsi media pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran ini dibangun 

melalui komunikasi efektif hanya terjadi jika menggunakan alat bantu 

sebagai perantara interaksi antara guru dengan peserta didik. Oleh karena 

itu fungsi media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

indikator semua materi tuntas disampaikan dan peserta didik memahami 

secara lebih mudah dan tuntas.25 

c. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran 

1) Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran 

adalah sebagai berikut:26 

                                                           
24 Ibid.. 
25 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2011), hlm. 35 
26 Hujair AH. Sanaki, Media Pembelajaran (Yogakarta: Safiria Insania Press, 2009) hlm. 4. 
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a) Mempermudah proses pembelajaran di kelas. 

b) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran. 

c) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar. 

d) Membantu kosentrasi pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

2) Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peranan yang besar dan 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Kegunaan media atau alat pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar diantaranya:27 

a) Memperjelas penyajian pesan suapaya tidak terlalu verbalitas 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau hanya kata lisan).28 

b) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini 

media pembelajaran berguna untuk menimbulkan motivasi belajar, 

memungkinkan interaksi langsung antara anak didik dengan 

lingkungan seperti nyata, memungkinkan peserta didik belajar 

mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.29 

c) Dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda diantara 

peserta didik, sementara kurikulum dan materi pelajaran 

ditentukan sama untuk semua peserta didik dapat diatasi dengan 

media pendidikan yang memberikan perangsang yang sama, 

                                                           
27 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif 

(Jember: Cerdas Ulet Kreatif) hlm. 6. 
28 Ibid.. 
29 Ibid.. 
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mempersamakan pengalaman, menimbulkan persepsi yang 

sama.30 

Selain itu beberapa pakar berpendapat bahwa kegunaan media 

pembelajaran itu antara lain adalah:31 

a) Mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi 

pelajaran yang sulit. 

b) Mampu mempermudah pemahaman dan menjadikan pelajaran 

lebih hidup dan menarik. 

c) Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakkan naluri 

kecintaan menelaah (belajar) dan menimbulkan kemampuan keras 

untuk mempelajari sesuatu. 

d) Membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, 

memperhatikan dan memikirkan sesuatu pelajaran serta 

menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam indera, 

melatihnya, memperluas perasaan dan kecepatan dalam belajar.  

d. Pertimbangan Pemilihan Media 

Pembelajaran yang baik memerlukan adanya perencanaan yang 

sistematis. Memilih media yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar juga memerlukan perencanaan yang baik agar pemanfaatannya 

bisa efektif. Pada kenyataannya di lapangan, pengajaran sering memilih 

dan menggunakan media tanpa ada perencanaan terlebih dahulu. 

                                                           
30 Ibid.. 
31 Ibid, hlm. 7. 
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Pemanfaatan media sering hanya didasarkan pada kebiasaan dan 

ketersediaan alat, tanpa mempertimbangkan efektivitasnya.32 

Heinich dkk, mengembangkan model perencanaan penggunaan 

media yang efektif dalam pembelajaran. Model itu disebut dengan istilah 

ASSURE (ASSURE models).Model ASSURE ini dikembangkan dengan 

enam langkah yang meliputi analisis siswa, menetapkan tujuan 

pembelajaran, memilih metode, media dan bahan, menggunakan media 

dan bahan, melibatkan siswa, serta evaluasi dan revisi.33 

Berdasarkan model yang dikembangkan oleh Heinich dan kawan-

kawan tersebut maka sebelum menggunakan media dalam pembelajaran 

guru seharusnya melakukan analisis siswa untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dan tipe belajarnya. Selanjutnya guru menetapkan tujuan 

pembelajaran yang berupa kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 

setelah proses pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah memilih format 

media yang sesuai dengan bahan yang akan diajarkan. Penggunaan media 

hendaknya mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran.34 

ASSURE model yang dikembangkan oleh Heinich dkk tersebut 

dapat digunakan oleh para pengajar sebagai rujukan dalam menentukan 

langkah-langkah pemanfaatan media pembelajaran. Dengan langkah-

                                                           
32 Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 

hlm. 17. 
33 Ibid.. 
34 Ibid.. 
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langkah yang terencana dan sistematis diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran.35 

Pemilihan media juga harus memperhatikan landasan teori belajar. 

Menurut Azhar Arsyad berdasarkan teori belajar terdapat beberapa 

kondisi dan prinsip psikologis yang perlu diperhatikan dalam memilih dan 

memanfaatkan media pembelajaran, yaitu prinsip motivasi, perbedaan 

individual, tujuan pembelajaran, organisasi, persiapan sebelum belajar, 

emosi, partisipasi, umpan balik, penguatan, latihan dan pengulangan, serta 

penerapan.36 

Pemahaman terhadap karakteristik media, karakteristik materi dan 

karakteristik siswa merupakan hal penting bagi seorang guru sebelum 

menentukan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pemilihan 

dan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat berlandaskan pada teori 

belajar yang relevan akan berdampak positif terhadap keberhasilan proses 

belajar mengajar.37 

 

3. Media Pembelajaran dalam Perspektif Islam 

Menurut Umi Rosyidah dkk., Media pembelajaran memiliki tiga 

peranan, yaitu peran sebagai penarik perhatian (intentional role), peran 

komunikasi (communication role), dan peran ingatan atau penyimpangan 

(retention role). Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Disamping dapat menarik perhatian 
                                                           
35 Ibid, hlm. 17-18 
36 Ibid, hlm. 18 
37 Ibid.. 
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siswa, media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin 

disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di 

sekolah, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses 

dan berorientasi pada prestasi belajar.38 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi 

langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT 

dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu:39 

لَ إِليَْهِمْ وَلعََلَّهُمْ يَتفََكَّرُونَ       كْرَ لِتبَُي ِنَ لِلنَّاسِ مَا نزُ ِ  وَأنَْزَلْنَا إِليَْكَ الذ ِ

Artinya : “Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan”.  

 

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, 

pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, 

karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa 

memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya 

pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses.40 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 

yaitu:41 

                                                           
38 M. Ramli, Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-hadist. Jurnal 

Kopertais Wilayah XI Kalimantan. Volume 13 No. 23 April 2015. hlm. 132 
39 Al-Qur’an dan Tejermahannya (Jakarta: PT. Hati Emas, 2007), hlm. 272. 
40 M. Ramli, op. cit., hlm. 134. 
41 Al-Qur’an dan Tejermahannya, op.cit., hlm. 281. 
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نىةِ                س ى ةِ الحْى وْعِظى المْى ب ِكى بِِلحِْكْْىةِ وى بِيلِ رى ٰ سى لَى
ِ
 ادْعُ ا

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

 

Dalam Tafsir Al-Qur’an Hidayatul Insan, disebutkan bahwa:42 

a. Jalan Tuhanmu: Yang lurus: yang didalamnya mengandung ilmu yang 

bermanfaat dan amal shaleh. 

b. Hikmah: artinya tepat sasaran: yakni dengan memposisikan sesuatu pada 

tempatnya. Termasuk ke dalam hikmah adalah berdakwah dengan ilmu, 

berdakwah dengan mendahulukan yang terpenting, berdakwah 

memperhatikan keadaan mad’u (orang yang didakwahi), berbicara sesuai 

tingkat pemahaman dan kemampuan mereka, berdakwah dengan kata-

kata yang mudah dipahami mereka, berdakwah dengan membuat 

permisalan, berdakwah dengan lembut dan halus. Adapula yang 

menafsirkan hikmah di sini dengan Al-Qur’an.43 

c. Pelajaran yang baik: Yakni nasehat yang baik dan perkataan yang 

menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang targhib (dorongan) 

dan tarhib (menakut-nakuti). Misalnya menerangkan maslahat dan pahala 

dari mengerjakan perintah dan menerangkan madharrat dan azab apabila 

mengerjakan larangan. 

d. Bantahlah mereka dengan cara yang baik: Jika orang yang didakwahi 

menyangka bahwa yang dipegangnya adalah kebenaran atau sebagai 

                                                           
42 M. Ramli, loc. cit. 
43 Ibid.. 
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penyeru kepada kebathilan, maka dibantah dengan cara yang baik, yakni 

cara yang dapat membuat orang tersebut mau mengikuti secara akal 

maupun dalil. Termasuk diantaranya menggunakan dalil yang 

diyakininya, karena hal itu lebih dapat mencapai kepada maksud, dan 

jangan sampai perdebatan mengarah kepada pertengkaran dan caci maki 

yang dapat menghilangkan tujuan serta tidak menghasilkan faedah 

darinya bahkan tujuannya adalah untuk menunjukkan manusia kepada 

kebenaran, bukan untuk mengalahkan atau semisalnya.44 

Dari tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan 

adalah positif, dan menggunakan bahasa yang santun sebagai sarana 

penyampai pesan, dan jika dibantah pun seorang pendidik harus 

menjelaskannya dengan bahasa yang logis agar peserta didk dapat menerima 

dengan baik. Dengan demikian media dalam penyampaiannya pesan disini 

adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan. 

4. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.45 Menurut Hamalik 

hasil belajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

                                                           
44 Ibid.. 
45 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 3. 
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seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan 

yang tidak tahu menjadi tahu.46  

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya 

yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang 

yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi 

dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa 

dapat menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas 

dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih 

baik.47 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal yang berasal dari siswa tersebut, dan gaktor eksternal yang 

bersal dari luar siri siswa tersebut.48 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya semaunya akan membantu dalam 

hasil belajar. Siswa yang kekurangan gizi misalnya, ternyata 

                                                           
46 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 30. 
47 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 42. 
48 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Sinar Baru 

Algensindo, 2000), hlm. 39-40. 
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kemampuan belajarnya berada dibawah siswa-siswa yang tidak 

kekurangan gizi, sebab mereka yang kekurangan gizi pada 

umumnya cenderung cepat lelah dan capek, serta cepat ngantuk 

dan akhirnya tidak mudah dalam menerima pelajaran. 

Bahkan dikatakan oleh Aminuddin Rasyad pancaindera 

merupakan pintu gerbang ilmu pengetahuan (five sense are the 

golden gate of knowledge). Artinya, kondisi pancaindera tersebut 

akan memberikan pengaruh pada hasil belajar. Dengan memahami 

kelebihan dan kelemahan pancaindera dalam memperoleh 

pengetahuan atau pengalaman akan mempermudah dalam memilih 

dan menentukan jenis rangsangan atau stimulus dalam proses 

belajar.49 

b) Faktor Psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah sebagai berikut: 

(1) Intelegensi 

(2) Perhatian 

(3) Minat dan bakat 

(4) Motif dan Motivasi 

(5) Kognitif dan daya nalar 

 

                                                           
49 Ika Amri Hardhiana Mahfudah, “Pengembangan Media Macro Media Flash 8 Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di MTS 

Hidayatul Mutadiin Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2016, hlm. 45-46. 
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2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan 

Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam 

dan dapat pula berupa lingkungan sosial. Lingkungan fisik dapat 

berupa kondisi ruang belajar yang lembab. Kondisi tersebut bisa 

mengganggu konsentrasi belajar siswa. Untuk lingkungan sosial 

yang berada disekitar siswa baik berupa manusia maupun benda 

bisa mempengaruhi belajar siswa. 

b) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental yaitu faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirangcang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor instrumental dapat berupa kurikulum, sarana, 

fasilitas, dan guru. Faktor ini memiliki pengaruh yang besar pada 

proses dan hasil belajar. Dengan kurikulum maka pembelajaran 

akan menjadi terarah, kemudia sarana dan fasilitas akan 

mempermudah siswa dan guru dalam proses pembelajaran, lalu 

guru bertugas untuk memberi arahan apabila ada yang belum 

dipahami oleh siswa.  

c. Teori Transfer Hasil Belajar 

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Proses 

Belajar Mengajar menyatakan bahwasanya teori tentang transfer hasil 

belajar terdapat tiga teori, antara lain:50 

                                                           
50 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 34 
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1) Teori Disiplin Formal (The Formal Dicipline Theory) 

Teori ini menyatakan bahwa ingatan, sikap, pertimbangan, imajinasi 

dan sebagainya dapat diperkuat melalui latihan-latihan akademis. 

2) Teori Unsur-Unsur yang Identik (The Identical Elements Theory) 

Transfer terjadi apabila diantara dua situasi atau dua kegiatan terdapat 

unsur-unsur yang bersamaan (identik). Latihan di dalam satu situasi 

mempengaruhi perbuatan tingkah laku dalam situasi yang lainnya. 

Teori ini banyak digunakan dalam kursus latihan jabatan di mana 

kepada siswa diberikan respon-respon yang diharapkan diterapkan 

dalam situasi kehidupan yang sebenarnya. Para ahli psikologi, 

banyakmenekankan kepada persepsi para siswa terhadap unsur-unsur 

yang identik ini.  

3) Teori Generalisasi (The Generalitation Theory) 

Teori ini menggunakan revisi terhadap teori unsur-unsur yang identik. 

Tetapi generalisasi menekankan kepada kompleksitas dari apa yang 

dipelajari. Internalisasi dari pada pengertian-pengertian, keterampilan, 

sikap-sikap dan apresiasi dapat mempengaruhi kelakuan seseorang. 

Teori ini menekankan kepada pembentukan pengertian (cocept 

formation) yang dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman lain. 

Transfer terjadi apabila siswa menguasai pengertian umum atau 

kesimpulan-kesimpulan umum, lebih dari pada unsur-unsur yang 

identik. 
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5. Pengembangan Media Flipbook Maker 

Media Flipbook Maker memiliki arti buku yang membalik. Istilah 

flipbook maker diambil dari sebuah mainan anak-anak yang berisi 

serangkaian gambar yang berbeda-beda, jika dibuka dari halaman yang satu 

ke halam yang lain akan memperlihatkan bahwa gambar-gambar tersebut 

seakan-akan bergerak.51 

Flipbook maker adalah salah satu jenis animasi klasik yang dibuat 

dari setumpuk kertas menyerupai buku tebal, pada setiap halamannya 

digambarkan proses tentang sesuatu yang nantinya proses tersebut terlihat 

bergerak atau beranimasi. Hanya dapat mengandalkan cara yang monoton 

untuk beralih dari sebuah halaman ke halaman berikutnya. Selain itu pembaca 

dapat menemukan perasaan membaca buku yang sesungguhnya, sehingga 

didapatkan pengalaman visual yang lebih baik.52 

Adapun kelebihan dari media flipbook maker adalah sebagai berikut:53 

a. Siswa memiliki pengalaman yang beragam dari segala media. 

b. Dapat menghilangkan kebosanan siswa karena media yang digunakan 

lebih bervariasi. 

c. Sangat baik untuk kegiatan belajar mandiri. 

d. Siswa tidak jenuh membaca materi IPS karena adanya media flipbook 

maker ini. 

                                                           
51 Rustika Chandra, “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Flipbook Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam As-Salam 

Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2016, hlm. 30. 

52 Ibid.. 
53 Ibid.. 
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Selain itu media flipbook maker juga memiliki kekurangan yaitu 

memerlukan perencanaan yang matang dan waktu yang lama dalam 

merancang ilustrasi gambar pada setiap adegan.54 

 

6. Pengembangan Media Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS 

Hasil belajar IPS yang rendah disebabkan proses pembelajaran IPS 

masih teacher centered yang menempatkan guru sebagai pusat belajar. Ada 

beberapa materi dalam pelajaran IPS yang memiliki tingkat keabstrakan yang 

tinggi. Jika guru masih berbasis pembelajaran teacher centered siswa akan 

mengalami kebosanan dan kesalahan persepsi makna yang disampaikan oleh 

guru tersebut. Tidak hanya itu saja siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas, siswa hanya menunggu informasi materi yang 

diberikan oleh guru tanpa diberi kesempatan untuk mengembangkan dan 

mencari informasi tersebut. Oleh karena itu perlu adanya solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut, salah satunya dengan mengembangkan 

media pembelajaran interaktif yang relevan sehingga siswa tidak bosan dan 

justru akan meningkatkan hasil belajar siswa, karena media pembelajaran 

interaktif tersebut memberikan kemungkinan kepada siswa untuk belajar 

sistematis, efisien, dan efektif. 

Sehubungan dengan karakteristik siswa MTs masih pada tahap 

berfikir operasional abstrak, penggunaan media pembelajaran IPS sangat 

                                                           
54 Ibid, hlm. 31. 
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis flipbook maker dapat memberikan 

pengetahuan yang kongkret dan tepat serta mudah dipahami, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan bahwa media pembelajaran 

memiliki peranan yang besar dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan yang diinginkan. pembelajaran yang menggunakan media hasilnya 

lebih otimal dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media. 

Penelitian ini mengambil permasalahan rendahnya hasil belajar siswa kelas VII 

pada pelajaran IPS di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang dikarenakan guru 

masih mengajar secara konfensional (ceramah) saja sehingga siswa tidak begitu 

memiliki motivasi belajar dalam pelajaran IPS di sekolah. Siswa juga sering 

ngobrol sendiri dengan teman sebelahnya. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang rendah dan tidak sedikit yang tidak mencapai KKM yang telah 

ditentukan.  Sesuai dengan permasalahan tersebut peneliti ingin 

mengembangakan media flipbook maker untuk meningkatkan hasil belajar IPS  

tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Islam kelas VII di MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas peneliti 

menggambarkan kerangka berfikir sebagai berikut:  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Reseacrh and Development. Metode penelitian dan 

pengembangan atau Reseacrh and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan prosuk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaa 

dapat berfungsi di masyarakat luas maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 

longitudinal (bertahap bisa multy years).55 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut Borg & Gall 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.56 

 

 

 

 

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitattif, dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2011), hlm. 297. 
56 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 194. 
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B. Model Pengembangan 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall. Prosedur penenlitian pengembangan menurut Borg 

& Gall adalah sebagai berikut:57 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal.   

2. Perencanaan. 

3. Pengembangan format produk awal. 

4. Uji coba awal. 

5. Revisi produk. 

6. Uji coba lapangan. 

7. Revisi produk akhir. 

8. Uji lapangan. 

9. Revisi akhir. 

10. Desiminasi dan implementasi. 

 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan Borg & Gall, prosedur pengembangan 

yang dilakukan oleh peneliti mempunyai empat tahap sebagai berikut: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi sebagai dasar 

pengembangan media pembelajaran melalui observasi lapangan dan 

                                                           
57 Ibid, hlm. 204-207 
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wawancara. Hal tersebut diperlukan sebagai analisis kebutuhan guru dan 

siswa. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi secara langsung pada 

siswa kelas VII B dengan mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas dan 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa mengenai kesulitan dalam 

pembelajaran IPS selama ini. Selanjutnya, peneliti melaukan wawancara 

terhadap guru IPS kelas VII untuk mendapatkan data penelitian sebelum 

diberikan tindakan pengembangan untuk menentukan solusi dan menganalisis 

kebutuhan lebih lanjut. 

Pada tahap ini penelti melakukan penelitian pada media pembelajaran 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas untuk 

memperoleh data yang akurat kemudian peneliti merencanakan 

pengembangan media pembelajaran pada tahap selanjutnya. 

2. Perencanaan 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan pada tahap 

awal, maka tahap selanjutnya yaitu tahap perencanaan. Pada tahap ini peneliti 

merencanakan bagaimana untuk mengembangkan sebuah media 

pembelajaran dan membuat rancangan produk yang akan dikembangkan. 

3. Pengembangan Format Produk Awal 

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan pengembangan produk 

media pembelajaran yang akan dibuat menggunakan software secara online 

yang telah di install dalam komuter/laptop. Dalam pengembangan media ini 
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peneliti menyesuaikan dengan kurikulum, dan standar kompentensi yang di 

gunakan di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang.  

Pada tahap ini, persiapan produk media pembelajaran belum tersusun 

dan didesain secara sempurna, maka hasil pengembangan ini masih akan 

direvisi dan disempurnakan sesuai dengan hasil uji coba awal dan revisi dari 

ahli materi, ahli desain, serta ahli pembelajaran. 

4. Uji Coba Awal 

Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti kemudian di review 

dan di validasi terhadap 3 orang ahli yaitu, ahli isi/materi IPS, ahli desain 

media pembelajaran, dan ahli pembelajaran IPS selaku guru IPS kelas VII di 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. Dalam tahap uji coba awal ini 

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian produk yang dikembangakan dan 

dibutuhkan komentar dan saran sebagai acuan revisi produk awal.   

5. Revisi Produk 

Sesuai dengan hasil uji coba awal, maka produk pengembangan yang 

telah dibuat akan direvisi dan diperbaiki oleh peneliti agar menghasilkan 

produk yang lebih baik. Pada tahap revisi ini peneliti akan menambahkan 

bobot materi jika diperlukan, sesua dengan hasil revisi dan saran dari para 

ahli. 

6. Uji Coba Lapangan 

Setelah dilakukan revisi produk awal maka peneliti melakukan uji 

coba produk pengembangan dilapangan. Produk ini diujikan di kelas VII B 

yang terdiri dari 10 siswa di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. Peneliti 
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meminta validasi media pembelajaran serta kritik dan saran kepada siswa 

dengan menggunakan instrumen angket validasi media untuk mendapatkan 

penilaian tentang kemenarikan dan kemudahan pengoerasian media 

pembelajaran flipbook maker. Dari hasil penelitian ini akan digunakan untuk 

menyempurnakan produk yang dikembangakan lebih lanjut. Selain itu 

peneliti memberikan pre-test untuk seluruh siswa kelas VII A (kelas kontrol) 

dan kelas VII B (kelas eksperimen) guna membandingkan tingkat perbedaan 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. 

7. Revisi Produk Akhir 

Setelah di uji cobakan, maka produk akan kembali direvisi dan 

diperbaiki sesuai dengan hasil uji coba lapangan. Revisi pada tahap akhir ini 

akan menjadikan produk pengembangan yang lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

8. Uji Lapangan 

Setelah media flipbook maker direvisi,  peneliti melakukan uji 

lapangan kepada seluruh siswa kelas VII B di MTs Wahid Hasyim 01 Dau 

Malang. Pada tahap uji lapangan ini peneliti memberikan instrumen angket 

kepada siswa kelas besar yaitu 22 siswa untuk mendapatkan penilaian dari 

kelompok besar tentang kemenarikan dan kemudahan pengoperasian media 

pembelajaran yang telah peneliti kembangkan sehingga  produk media 

pembelajaran dapat dikatan efektif. Selain itu peneliti memberikan post-test 

kepada seluruh siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai 

materi yang telah diajarkan dengan menggunakan media flipbook maker. 
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9. Revisi Akhir 

Revisi akhir merupakan revisiberdasarkan hasil uji lapangan yang 

lebih luas. Revisi produk akhir inilah yang akan menjadi ukuran bahwa 

produk media flipbook maker yang dikembangkan benar-benar telah valid 

dan layak. Peneliti akan menyempurnakan kembali produk yang telah 

dikembangkan untuk terakhir setelah melalui tahap revisi dan uj coba 

bertahap. 

10. Desiminasi dan Implementasi 

Pada tahap desimilasi dan implementasi ini yaitu tahap untuk 

menyampaikan informasi hasil pengembangan (proses, prosedur, dan produk) 

kepada para pengguna agar pengguna mendapatkan informasi dan bisa 

menggunakan atau memanfaatkan produk tersebut. Pada tahap ini juga 

produk yang telah dikembangkan oleh peneliti akan diserahkan kepada pihak 

sekolah atau kepada guru mata pelajaran IPS agar dijadikan bahan 

pembelajaran selanjutnya. 

 

D. Uji Coba 

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang akurat dengan 

melakukan eksperimen terhadap beberapa subyek untuk mencari kekurangan dari 

media pembelajaran yang dikembangankan. Dengan uji coba ini diharapkan 

produk yang dihasilkan nanti sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa dalam 

proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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1. Desain Uji Coba 

Pengujian produk dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap, 

yakni: 

a. Tahap uji coba awal 

Uji coba ini dilakukan oleh ahli isi materi IPS , ahli desain media 

pembelajaran, dan  ahli pembelajaran IPS.  

b. Tahap uji coba lapangan 

Uji coba ini diambil dari siswa kelas VII B di  MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang yang berjumlah 15 siswa (kelas kecil). Kemudian 

peneliti melakukan uji lapangan yang  diambil dari seluruh siswa kelas 

VII B di  MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang yang berjumlah 22 siswa 

(kelas besar). 

 

2. Subyek Uji Coba 

a. Uji Coba Awal 

Dalam uji coba awal ini subyek uji coba terdiri dari ahli materi, 

ahli desain media, guru bidang studi pelajaran IPS Kelas VII MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang sebagai ahli pelajaran IPS. 

1) Ahli materi 

Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai 

materi IPS. Adapun kualifikasi ahli yang dimiliki yaitu, mengusai 

karakteristik materi IPS, memiliki wawasan dan pengalaman terhadap 
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produk yang dikembangkan, bersedia menjadi penguji produk 

pengembangan media flipbook maker.  

2) Ahli media 

Ahli media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji media 

flipbook maker. Pemilihan ahli media didasarkan pada pertimbangan 

yang bersangkutan memiliki keahlian dibidang desainmedia 

pembelajaran. Ahli media memberikan komentar dan saran terhadap 

media flipbook maker. 

3) Ahli pembelajaran atau bidang studi 

Ahli pembelajaran atau bidang studi memberikan penilaian 

terhadap pengembangan media flipbook maker dalam mata pelajaran 

IPS. Adapun kriteria guru IPS kelas VII adalah sebagai berikutr: 

a) Guru tersebut sedang mengajar di tingkat SMP/MTS. 

b) Guru tersebut memiliki pengalaman dalam mengajar IPS. 

c) Kesediaan guru IPS sebagai penilai dan pengguna produk 

pengembang untuk sumber perolehan data hasil pengembangan. 

b. Uji coba lapangan 

Subjek uji coba lapangan adalah 15 siswa (kelas kecil) dan 22 

siswa (kelas besar) dalam uji lapangan pada kelas VII B MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang yang dipilih secara Simple Random Sampling 

(acak). Simple Random Sampling merupakan pengambilan anggota 

sample dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. 
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3. Jenis Data 

Data yaitu bentuk jamak dari datum. Data dapat diartikan sebagai unit 

tertentu yang diperoleh melalui suatu hasil pengamatan, sedangkan datum 

adalah bagian-bagian dari unit pengamatan tersebut.58  Dalam penelitian ini 

data digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat keefektifan produk 

yang dihasilkan.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. Berikut ini merupakan rinciannya: 

a. Data kualitatif merupakan data tentang proses pengembangan media 

pembelajaran berbasis flipbook maker berupa kritik dan saran dari para 

ahli materi dan ahli media. 

b. Data kuantitaif merupakan data pokok dalam penelitian yang berupa data 

penelian tentang media pembelajaran berbasis flipbook maker dari ahli 

media, ahli materi, guru mata pelajaran, dan siswa IPS dalam kuesioner. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen berupa tes hasil belajar dan hasil belajar. Kemudian tujuan dari 

setiap instrumen pengumpulan data tersebut antara lain: 

a. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 

dicapai siswa selama kurun waktu tertentu. Tes yang digunakan adalah tes 

evaluatif, yang dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa dan 

                                                           
58 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 

Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 141. 
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posisinya baik antara teman sekelas maupun dalam penguasaan target 

materi.  

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil tes 

awal dan tes akhir yang menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran hasil pengembangan yang telah 

dilakukan, yaitu media pembelajaran flipbook maker pada sub Tema 

Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, 

dan Islam yang diambil dari soal-soal evaluasi yang ada di LKS 

“Chasanah Jumrotul, dkk. 2017 Modul Pembelajaran IPS Terpadu MTs & 

SMP Plus Kelas VII Tahun Ajaran 2017/2018 Kurikulum 2013, Citra 

Mentari” dan buku paket yang digunakan oleh siswa “Buku Pegangan 

Siswa IPS Kurikulum 2013, Kementrian Pendidikan & Kebudayaan 

Republik Indonesia 2017”. 

b. Angket 

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

secara tidak langsung. Angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus 

dijawab atau direspon oleh responden.59 Angket ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data tentang kesesuian media pembelajaran flipbook 

maker, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran, kemenarikan 

dan keefektifan penggunaan media pembelajaran. Disamping itu, angket 

ini juga berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa dalam sub Tema 

                                                           
59 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 219. 
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Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, 

dan  Islam di kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

Langkah pertama dalam tahap teknik pengumpulan data ini di 

nilai oleh ahli isi atau materi, ahli media, guru mata pelajaran IPS kelas 

VII, dan siswa. Dari data yang didapatkan kemudian dianalisis melalui 

perhitungan presentase rata-rata skor pada setiap jawaban dari segi 

pertanyaan dalam angket. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Penskoran yang digunakan Pengembangan 

dalam Memberikan Penilaian Media yang dikembangkan 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

Keterangan:60 

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat 

tidak menarik, sangat tidak mudah. 

2. Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang 

mudah. 

3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup 

mudah. 

4. Tepat, sesuai, jelas, menarik dan mudah. 

5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat 

mudah. 

                                                           
60 Azhar Arasyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2005), hlm. 46. 
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Bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif 

berupa kritik dan saran yang diberikan oleh penilai terhadap media 

pembelajaran. Data kualitatif ini digunakan untuk memperbaiki dan 

merevisi media pembelajaran agar media pembelajaran yang 

dikembangkan menjadi lebih baik dan efektif.61 

Angket yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Angket tanggapan dan penilaian ahli isi/materi. 

2. Angket tanggapan dan penilaian ahli desain produk media. 

3. Angket tanggapan dan penilaian guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

4. Angket tanggapan dan penilaian siswa kelas VII B MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang. 

c. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan kepada guru IPS kelas VII yaitu Ibu 

Drs. Khusnul Zumroh, wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data ketika peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukakan permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui 

kebutuhan siswa yang mendalam dalam pembelajaran IPS. 

 

 

 

 

                                                           
61 Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), hlm. 10. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis 

deskriptif, analisis uji t. 

a. Analisis isi pembelajaran 

Analisis isi pembelajaran dilakukan dengan analisis 

pengelompokan untuk merumuskan tujuan pembelajaran IPS berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) beserta materi yang 

diambil dalam pelajaran IPS. Kemudian dari hasil analisa yang dibuat 

digunakan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Flipbook Maker.  

b. Analisis deskriptif 

Hasil analisis deskriptif digunakan untuk menentukan tingkat 

ketepatan, keefektifan, dan tingkat daya tarik produk atau hasil 

pengembangan media flipbook maker dalam tema kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam pada mata 

pelajaran IPS di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

Data yang dihimpun dari analisis ini menggunakan angket 

penilaian untuk memberikan masukan terhadap produk yang telah 

dihasilkan atau dikembangkan. 

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk mengetahui 

kelayakan produk :62 

 

                                                           
62 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 

313. 
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                                       𝑃 =
∑ 𝑥𝑖

∑𝑥
 × 100% 

Keterangan:  

P      : presentase yang dicari  

∑xi      : jumlah jawaban nilai ideal untuk satu item 

∑x       : jumlah jawaban  

100%  : bilangan Konstan 

Sedangkan kriteria penilaian kelayakan produk pengembangan 

menggunakan kriteria nilai sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 

Presentase 100% Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

90 ˗ 100% Sangat Valid Tidak Revisi 

75 ˗ 89% Valid Tidak Revisi 

65 ˗ 74% Cukup Valid Perlu Revisi 

55 ˗ 64% Kurang Valid Revisi 

0 ˗ 54% Sangat Kurang 

Valid 

Revisi 

Jika jumlah skor kelayakan produk minimal 75, maka produk 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPS 

disekolah. 

c. Analisis uji t 

Analisis data digunakan untuk mengukur tingkat perbandingan 

hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan pengujian data menggunakan 

desain eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol). Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi apakah media pembelajaran tersebut lebih efektif 

dan efisien dibandingkan media pembelajaran yang lama atau yang lain. 
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Untuk pengujian media pembelajaran ini dilakukan dengan cara 

membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem 

baru (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

Gambar 3.1 Desain Eksperimen (kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

  

 

R                                    X 

 

 

R 

 

Keterangan: 

R : Pengambilan kelas ekserimen dan kelas kontrol secara random 

01 : Nilai kemampuan awal kelas eksperimen (Pre-test) 

X : Treatment 

02 : Nilai kelas eksperimen dengan menggunakan media flipbook maker 

(post-test) 

03 : Nilai kemampuan awal kelas kontrol (pre-test) 

04 : Nilai kelas kontrol dengan menggunakan media flipbook maker 

(post-test) 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan 

tes atau tes pencapaian belajar. Data uji coba lapangan dikumpulkan 

dengan menggunakan pre-test dalam rangka untuk mengetahui 

01 

03 
 

04 
 

02 



56 
 

 
 

perbandingan efektifnya belajar siswa antara kelompok uji coba lapangan 

yakni siswa kelas VII yang menggunakan dan tidak menggunakan produk 

pengembangan flipbook maker.  

Untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut menggunakan 

rumus uji t. Berikut ini merupakan rumus dari uji t:63 

thitung = 
( x 𝟏− 2x )

√
𝑺𝒈𝒂𝒃

𝟐

𝒏𝒊
+

𝑺𝒈𝒂𝒃
𝟐

𝒏𝟐

 

Dimana: 

X1 : rata-rata nilai kelompok kontrol 

X2 : rata-rata nilai kelompok eksperimen 

N1 : jumlah siswa kelompok kontrol 

N2 : jumlah siswa kelompok eksperimen 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah 

menggunakan produk pengembangan, maka hasil uji coba dibandingkan 

ttabel dengan taraf signifikasi 0,05 atau 5% adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

yang menggunakan media flipbook maker dengan yang tidak 

mengggunakan. 

Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan media flipbook maker dengan yang tidak 

menggunakan. 

 

                                                           
63 Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm. 339. 
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Pengambilan keputusan: 

1. Jika thitung ˃ ttabel, maka hasilnya signifikan, artinya H1 diterima. 

2. Jika thitung ˂ ttabel, maka hasilnya tidak signifikan, artinya H1 ditolak. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan prosedur penelitian melalui 

empat tahapan, yaitu tahap pra penelitian, pengembangan desain, penelitian, serta 

pelaporan data. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

Tahap pra penelitian dimulai pada tanggal 19 April 2018 peneliti 

melakukan observasi di MTs Wahid Hasyim 01 Dau untuk melihat dan 

menganalisis kebutuhan siswa pada pelajaran IPS dan wawancara pada guru 

pelajaran IPS guna mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi dalam proses 

belajar mengajar IPS di MTs Wahid Hasyim 01 Dau. Kemudian peneliti 

melakukan research and development sebagai acuan untuk pembuatan produk 

pengembangan. Untuk pengembangan media pembelajaran flipbook maker ini 

dikembangkan dengan model pengembangan yang mengacu pada rancangan 

penelitian dan pengembangan yang mengacu pada rancangan penelitian dan 

pengembangan dari model Borg & Gall. Model pengembangan ini menggunakan 

10 tahap yang terdiri dari tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal, 

perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji 

lapangan, revisi produk akhir, uji validasi, revisi akhir, esiminasi dan 

implementasi, namun peneliti hanya melakukan 9 tahapan. Peneliti melakukan 

tahap desiminasi yaitu peneliti memjelaskan cara menggunakan media flipbook 
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maker terhadap siswa dan guru mata pelajaran, sehingga guru dan siswa dapat 

mengerti dan dapat memanfaatkan media tersebut sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk pelajaran pada tema V “Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam” pada semester berikutnya, namun peneliti 

tidak melakukan tahap distribusi karena keterbatasan waktu dan biaya yang 

diperlukan untuk menggandakan produk secara masal. Peneliti hanya 

mendistribusikan media pembelajaran pada guru mata pelajaran IPS kelas VII di 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

Tahap pengembangan produk, dalam tahap pengembangan produk ini 

peneliti terlebih dahulu mengkaji kurikulum guna mengetahui kurikulum yang 

digunakan pada sekolah MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. Kemudian peneliti 

mengembangkan indikator dari KD materi kajian serta mengembangkan isi dari 

media pengembangan yang akan dituangkan dalam media flipbook maker untuk 

pelajaran IPS. Setelah itu peneliti melakukan validasi kepada ahli isi pada tanggal 

25 April 2018, kepada ahli desain pada tanggal 25 Mei 2018, dan pada ahli 

pembelajaran IPS pada tanggal  26 April 2018. Kemudian peneliti pada tanggal 28 

April 2018 melakukan uji coba lapangan di kelas kecil dengan menyebarkan 

instrumen angket kepada 10 siswa untuk menyempurnakan media flipbook maker. 

Tahap penelitian, pada tahap penelitian ini peneliti melakukan post-test di 

kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tanggal 03 Mei 2018. Post-test dilakukan 

guna mengetahui hasil akhir dari penelitian ini apakah ada perbedaan antara kelas 

yang menggunakan media flipbook maker (kelas eksperimen) dengan yang tidak 

menggunakan media flipbook maker (kelas kontrol). Kemudian pada tanggal 05-
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19 Mei peneliti melakukan uji lapangan kelas besar dengan menggunakan media 

flipbook maker pada tema kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Praaksara, 

Hindu-Budha, dan Islam, kemudian ditutup dengan memberikan post-test dikelas 

kontrol dan eksperimen. 

Tahap pelaporan penelitian, pada tahap ini peneliti mendeskripsikan dan 

menyajikan data yang telah diperoleh yaitu hasil tingkat validasi dari ahli 

materi/isi, ahli desain media pembelajaran, ahli pembelajaran IPS, angket respon 

siswa pada uji coba lapangan awal di kelas kecip yang terdiri dari 10 siswa, serta 

angket respon siswa pada uji lapangan yang diperoleh dari kelas besar yang terdiri 

dari 22 siswa di kelas VII B (kelas eksperimen) di MTs Wahid Hasyim 01 Dau 

Malang. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Maker Pada Pembelajaran 

IPS Siswa Kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang 

Pada tanggal 19 April 2018 peneliti melakukan observasi di MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau untuk melihat dan menganalisis kebutuhan siswa pada pelajaran 

IPS dan wawancara pada guru pelajaran IPS guna mengetahui hambatan apa saja 

yang dihadapi dalam proses belajar mengajar IPS di MTs Wahid Hasyim 01 Dau 

Malang. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Khusnul selaku 

guru IPS kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, peneliti mendapatkan 

data diantaranya adalah mengenai problematika yang terjadi di MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang pada saat pembelajaran IPS berlangsung yakni peserta 

didik merasa jenuh dengan metode yang hanya cenderung ceramah saja dan  hasil 

belajar siswa yang masih banyak di bawah KKM yang telah ditentukan. Pendidik 

mengajar dengan metode ceramah saja karena pendidik selama ini kurang 

mengusai dalam mengaplikasikan komputer. Disamping itu pendidik merasa 

terlalu membuang-buang waktu jika harus mempersiapkan membuat media 

pembelajaran karena dalam membuat media pembelajaran membutuhkan waktu 

yang lama. 

Meskipun ibu Khusnul selaku guru IPS di MTs Wahid Hasyim 01 Dau 

Malang hanya mengajar dengan ceramah saja, madrasah tersebut sudah memiliki 

fasilitas seperti LCD sebagai alat pembelajaran yang mendukung penggunaan 
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media. Namun untuk pemanfaatannya pada pembelajaran IPS masih sangat 

kurang, bahkan tidak pernah sama sekali. Alasan yang diungkapkan guru mata 

pelajaran IPS kelas VII tentang tidak menggunaan  fasilitas tersebut karena tidak 

adanya media pembelajaran IPS di lapangan dan guru memiliki keterbatasan 

waktu dalam pembuatannya, serta kurang pemahaman dalam membuat media 

tersebut sehingga bu Khusnul hanya fokus menyelesaikan pokok bahasan tepat 

pada waktu yang telah ditentukan  

Pada tanggal 20 April 2018 peneliti juga melakukan wawancara dengan 

sebagian siswa kelas VII B MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, kelas tersebut 

yang akan dijadikan oleh peneliti sebagai kelas eksperimen. Peneliti melakukan 

wawancara untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa-siswi dalam belajar 

IPS, dan apa saja yang tidak disukai pada waktu belajar mata pelajar IPS selam ini 

disekolah. Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

kelas VII B tidak begitu menyukai pelajaran IPS dikarenakan pelajaran IPS 

banyak hafalannya. Siswa-siswi merasa susah dalam menghafal nama-nama 

ataupun tanggal sejarah. Keadaan tersebut ditambah dengan metode pengajaran 

yang diterapkan oleh Ibu Khusnul yang hanya monoton ceramah saja dan hanya 

menggunakan sumber belajar berupa LKS yang telah diberikan oleh pihak 

sekolah. Siswa-siswi juga banyak yang tertidur saat pelajaran berlangsung karena 

mereka merasa tidak penting mempelajari pelajaran IPS, karena nantinya saat 

ujian akhir semesterpun akan mencotek dan membuka buku. 

Solusi dan problematika tersebut agar membuat antusias dalam kegiatan 

belajar mengajar perlu adanya media pembelajaran IPS, pembuatan media 
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pembelajaran IPS dikembangkan agar siswa kelas VII B di MTs Wahid Hasyim 

01 Dau Malang lebih termotivasi dalam belajar IPS, dan lebih fokus pada saat 

proses belajar IPS, serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan 

tercapainya tujuan pembelajaran, dan diharapkan juga bisa meningkatkan hasil 

belajar yang selama ini tidak mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan karena 

siswa tidak memilki antusias dalam belajar IPS sehingga hasil belajar menurun 

dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini adalah mengembangkan 

media pembelajaran dari ppt yang berisi materi dan gambar kemudian di format 

pdf, setelah itu dikembangkan dalam bentuk aplikasi flipbook maker yang 

menjadikan media pembelajaran tersebut menjadi media pembelajaran yang 

memuat berbagai macam format media. Pengembangan media pembelajaran ini 

bertujuan untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran IPS, serta untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII B pada tema “Kehidupan Masyarakat 

Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam” di MTs Wahid Hasyim 

01 Dau Malang. 

Pada pengembangan media flipbook maker pada pembelajaran IPS ini 

peneliti menggunakan model pengembangan Borg and Gall, yang terdiri dari 10 

tahapan yang sistematis dan terstruktur. Berikut merupakan tahap yang dilakukan 

oleh peneliti: 
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1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

Sebelum mengembangkan produk tahap pertama yang dilakukan oleh 

peneliti adalah melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi mengenai 

analisis kompetensi pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan mengkaji 

kurikulum IPS yang mengacu pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

Tabel 4.1 

Analisis Kompetensi Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghargai dan mengahayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong,) santun, percaya 

diri dalam berinteraksi 

secara jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

1.4. Menghargai dan menghormati 

ajaran agama yang dianutnya. 

2.4. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli, 

(toleransi, gotongroyong,) 

santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam keberadaannya. 

3.4. Memahami kronologi 

perubahan, dan kesinambungan 

dalam kehidupan bangsa 

Indonesia pada aspek politik, 

sosial budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara 

sampai masa Hindu-Budha dan 

Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi 

perubahan, dan kesinambungan 

dalam kehidupan bangsa 

Indonesia pada aspek politik, 

sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara 

sampai masa Hindu-Budha dan 

Islam. 
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2. Perencanaan 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan informasi awal 

peneliti membuat format produk awal yang berkaitan dengan media flipbook 

maker yang akan digunakan. Dalam membuat format produk awal ini ada 

beberapa komponen yang perlu dicantumkan dalam media pembelajaran agar 

tersusun rapi, sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Gambar 4.1 

Diagram Alur Perancangan Media Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengembangan produk 

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan rancanngan terhadap produk 

yang dikembangkan. Peneliti membuat produk media flipbook maker versi 

4.2.2.0. Hasil pengembangan digunakan untuk pembelajaran IPS tema 

Cover 

Petunjuk Penggunaan 

KI/KD 

Tujuan Pembelajaran 

Peta Konsep 

Materi 

Daftar Pustaka 

Author 

 Masa Praaksara 

Masa Islam 

Masa Hindu-

Budha 
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“Kehidupan masyarakat Indonesia pada masa praaksara, hindu-budha, dan 

islam” pada siswa kelas VII B di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. 

Adapun pembelajaran yang terdapat pada flipbook maker ini terdiri 

dari beberapa komponen yang dapat dilihat dan dipelajari. Untuk lebih 

lanjutnya dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

a. Tampilan awal (Cover) 

Tampilan (Cover) bertujuan untuk mengenalkan media 

pembelajaran berbasis flipbook maker untuk siswa kelas VII MTs tema 

“Kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Praaksara, Hindu-Budha, 

dan Islam”. Sebelum memulai ke petunjuk penggunaan dan peta konsep 

serta tujuan pembelajaran, selain itu juga slide pembuka (cover) dilengkapi 

dengan beberapa tombol yaitu tombol “play, next, back, last page, dll”. 

Karena pada media flipbook maker ini sudah dilengkapi dengan tombol-

tombol yang mendukung pengguna akan dipermudahkan saat 

menggunakannya. 

Gambar 4.2 Halaman Depan Cover Media 
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b. Daftar Isi dan Petunjuk Penggunaan 

Daftar isi dalam media yang dikembangkan ini bertujuan untuk 

menjelaskan ururan materi yang terdapat pada media flipbook maker ini, 

sedangkan untuk petunjuk penggunaan berisi buttoms dan penjelasan 

fungsinya setiap buttom agar mempermudah penggunaannya. 

Gambar 4.3 Daftar Isi dan Petunjuk Penggunaan 

 

c. Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti 

Halaman ini berisi kompetensi dasar dan kompetensi ini yang 

digunakan. Tujuan agar pengguna bisa memahami dan bisa terarah dalam 

menjalaskan materi yang terdapat dalam media flipbook maker ini. 

Gambar 4.4 Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti 
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d. Cover Sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara 

Pada halaman ini ditampilkan cover tema Kehidupan Masyarakat 

Indonesia Pada Masa Praaksara, tujuannnya agar ada pemisah antara tiap 

sub-tema. 

Gambar 4.5 Cover Sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada 

Masa Praaksara 

 

 

e. Materi sub-Tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Hindu-

Budha 

Pada halaman ini berisi materi sub-tema Kehidupan Masyarakat 

Indonesia Pada Masa Praaksara yang berisi tentang mengenal masa 

Praaksara, periodesasi masa Praaksara, nilai-nilai budaya masa Praaksara 

di Indonesia, dan nenek moyang bangsa Indonesia. 
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Gambar 4.6 Materi sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada 

Masa Praaksara 

 

f. Cover Sub-Tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Hindu-

Budha 

Pada halaman ini ditampilkan cover tema Kehidupan Masyarakat 

Indonesia Pada Masa Hindu-Budha, tujuannnya agar ada pemisah antara 

tiap sub-tema. 

Gambar 4.7 Sub-Tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Hindu-Budha 
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g. Materi sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Hindu-

Budha 

Pada materi  sub-tema ini menjelaskan teori masuknya Hindu-

Budha ke Indonesia, pengaruh Hindu-Budha terhadap masyarakat 

Indonesia, kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia, dan peninggalan -

peninggalan Hindu-Budha di Indonesia.   

Gambar 4.8 Materi sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada 

Masa Hindu-Budha 

 

h. Cover Sub-Tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Islam 

Pada halaman ini ditampilkan cover sub-tema Kehidupan 

Masyarakat Indonesia Pada Masa Islam, tujuannnya agar ada pemisah 

antara tiap sub-tema. 
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Gambar 4.9 Cover Sub-Tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada 

Masa Islam 

 

 

i. Materi Sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Islam 

Pada materi  sub-tema materi Kehidupan Masyarakat Indonesia 

Pada Masa Islam ini menjelaskan teori masuknya Islam ke Indonesia, 

Persebaran Islam di Indonesia, pengaruh Islam terhadap masyarakat 

Indonesia, kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, dan peninggalan -

peninggalan masa Islam di Indonesia.   

Gambar 4.10 Materi Sub-tema Kehidupan Masyarakat Indonesia 

Pada Masa Islam 
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j. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka dalam media flipbook maker ini mengambil dari 

buku kemendikbut revisi 2017 kelas VII K-13 dan LKS yang dipakai di 

MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang.  

Gambar 4.11 Daftar Pusta 

 

k. Author/profil 

Author ini berisi biodata pengembang berisi nama, tempat tanggal 

lahir, alamat, jurusan, kontak person dan email. 

Gambar 4.12 Author 
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l. Cover Belakang 

Cover belakang pada media flipbook maker ini berisi tujuan 

pembuatan media ini serta nama dan nim pengembang media. 

Gambar 4.13 Cover Belakang 

 

 

4. Uji coba awal 

Data uji coba didapat dari hasil validasi terhadap media pembelajaran 

flipbook maker untuk siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang 

yang dilakukan oleh validator ahli materi, desain, dan pembelajaran IPS yang 

dilaksanakan pada tanggal 25 April-25 Mei. 

a. Validasi Ahli Materi/Isi 

1) Profil Umum Ahli Materi/Isi 

Ahli materi/isi pada pengembangan media pembelajaran 

flipbook maker terdiri dari satu ahli materi/isi mata pelajaran IPS, 

bukan merupakan dosen pembimbing skripsi penulis. Identitas subyek 

validasi para ahli dapat dilihat pada lampiran. Pada penelitian dan 
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pengembangan ini ahli materi adalah Ibu Aniek Rahmaniyah,. Sos, M. 

Si selaku dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

2) Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli 

materi/isi berupa media flipbook maker. Paparan deskriptif hasil 

validasi ahli materi/isi terhadap produk yang dikembangkan diajukan 

melalui metode kuesioner dengan instrumen angket sehingga 

menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif. 

(a) Data Kuantitatif 

Berikut ini adalah data kuantitatif dari validasi oleh ahli 

materi/isi: 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

No Pertanyaan X Xi P (%) Tingkat 

Kevalidan 

Ket 

1. Kesesuaian materi 

dengan SK, KD, 

Indikator, dan Tujuan 

Pembelajaran. 

 

5 

 

5 

 

100 

 

Sangat 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

2. Materi yang di sajikan 

dapat mudah dipahami. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. Sistematika penyajian 

materi. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. Kebenaran isi materi 

yang disampaikan. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Uraian materi yang 

disajikan dalam media 

pembelajaran sudah 

jelas dan sesuai. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

6. Gambar yang disajikan 

dalam media 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan materi. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

7. Video pada media 4 5 80 Valid Tidak 
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pembelajaran sesuai 

dengan isi materi. 

Revisi 

8. Gaya bahasa yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran sudah 

jelas dan sesuai dengan 

tingkat pemahaman 

siswa. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

9. Latihan soal pada media 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan materi. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

10. Latihan soal pada media 

pembelajaran dapat 

mengukur tingkat 

pemahaman siswa. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 44 50 88% Valid Tidak 

Revisi 

 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat 

validasi sebesar 88% setelah dikonversikan dengan tabel konversi 

skala 5, persentase tingkat pencapaian 88% berada pada tingkat 

valid sehingga media pembelajaran flipbook maker tidak perlu 

direvisi. Adapun penjelasan pada setiap kriteria pada hasil 

validasi diatas adalah sebagai berikut: 

(1) Kesesuaian materi dengan SK, KD, Indikator, dan Tujuan 

Pembelajaran memperoleh nilai 100%. Hal ini artinya bahwa 

materi yang dikembangkan pada media flipbook maker sudah 

sesuai dengan SK, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran. 

(2) Materi yang di sajikan dapat mudah dipahami memperoleh 

nilai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
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dikembangkan pada media flipbook maker sudah sesuai 

dengan tingkat pemahaman pada jenjang SMP/MTs. 

(3) Sistematika penyajian materi memperoleh nilai 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan pada media 

flipbook maker sudah sesuai urutan berdasarkan sub-tema dan 

tidak membingungkan siswa. 

(4) Kebenaran isi materi yang disampaikan memperoleh nilai 

100%. Hal ini artinya bahwa materi yang dikembangkan pada 

media flipbook maker sudah sesuai dengan yang telah 

diterapkan oleh pemerintah. 

(5) Uraian materi yang disajikan dalam media pembelajaran 

sudah jelas dan sesuai memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya 

bahwa materi yang dikembangkan pada media flipbook maker 

sudah sesuai dengan tema Kehidupann Masyarakat Indonesia 

Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam. 

(6) Gambar yang disajikan dalam media pembelajaran sudah 

sesuai dengan materi memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya 

bahwa materi yang dikembangkan pada media flipbook maker 

sudah sesuai dengan tema Kehidupann Masyarakat Indonesia 

Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam. 

(7) Video pada media pembelajaran sesuai dengan isi materi 

sudah sesuai dengan materi memperoleh nilai 80%. Hal ini 

artinya bahwa materi yang dikembangkan pada media 
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flipbook maker sudah sesuai dengan tema Kehidupann 

Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, 

dan Islam. 

(8) Gaya bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran 

sudah jelas dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 

memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa gaya bahasa  

yang dikembangkan pada media flipbook maker mudah 

dipahami oleh siswa kelas VII. 

(9) Latihan soal pada media pembelajaran sudah sesuai dengan 

materi memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa latihan 

soal yang dikembangkan pada media flipbook maker mudah 

dipahami oleh siswa. 

(10) Latihan soal pada media pembelajaran dapat mengukur 

tingkat pemahaman siswa memperoleh nilai 80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa latihan soal yang dikembangkan pada 

media flipbook maker mengukur tingkat pemahaman siswa. 

(b) Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan kritik 

dan saran terhadap perbaikan media flipbook maker yang 

diberikan oleh ahli materi/isi disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Materi/Isi 

Nama Responden Kritik dan Saran 

Aniek Rahmaniyah,. Sos, M. Si Peninggalan atau sumber sejarah 

(prasasti, dongeng) yang 

mendukung adanya kerajaan-

kerajaan Hindu-Budha dan Islam. 

Font diubah agar lebih mudah 

dibaca. Gradasi warna disesuaikan 

dengan background. Referensi 

disetiap gambar yang dimunculkan. 

Peta kerajaan ditampilkan yang 

lengkap. 

 

 

3) Revisi Produk 

Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli materi/isi pada 

tabel 4.4 berikut merupakan beberapa hal yang perlu diperbaiki atau 

direvisi pada media flipbook maker yang telah peneliti kembangkan. 

Berikut merupakan tabel penjelasannya: 

Tabel 4.4 

Revisi Produk Oleh Ahli Materi/isi 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Peninggalan 

sejarah 

menjelaskan 

adanya 

kerajaan 
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2. Gradasi 

warna 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

3. Background 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

4. Daftar 

Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

   

5. Peta 

Kerajaan 
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b. Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

1) Profil Umum Ahli Desain Media Pembelajaran 

Ahli desain media pada pengembangan media pembelajaran 

flipbook maker terdiri dari satu ahli desain media mata pelajaran IPS, 

bukan merupakan dosen pembimbing skripsi penulis. Identitas 

lengkap subyek validasi para ahli dapat dilihat pada lampiran. Pada 

penelitian dan pengembangan ini ahli desain media adalah Dr. Samsul 

Susilawati, M.Pd. 

2) Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain 

media berupa media flipbook maker. Paparan deskriptif hasil validasi 

ahli desain media terhadap produk yang dikembangkan diajukan 

melalui metode kuesioner dengan instrumen angket sehingga 

menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif. 

(a) Data Kuantitatif 

Berikut ini merupakan data kuantitatif dari validasi oleh 

ahli desain media pembelajaran: 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

No Pertanyaan X Xi P (%) Tingkat 

Kevalidan 

Ket 

1. Kemenarikan 

tampilan awal pada 

media  flipbook 

maker 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

2. Kemenarikan 

desain/tampilan pada 

media flipbook 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 
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maker. 

3. Komposisi warna 

pada media flipbook 

maker 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

4. Kemenarikan 

tampilan isi materi 

pada media flipbook 

maker. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

5. Kemenarikan ilustrasi 

gambar pada media 

flipbook maker. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

6. Kesesuaian 

background dengan 

tema 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

7. Ketepatan ukuran 

huruf dan jenis huruf 

(dapat terbaca dengan 

jelas) 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

8. Kejelasan penggunan 

back sound 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

9. Kemudahan media 

flipbook maker untuk 

dioperasikan. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

10. Kesesuaian media 

dengan karakteristik 

siswa. 

 

4 

 

5 

 

80 

 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 40 50 80% Valid Tidak 

Revisi 

  

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat 

validasi  sebesar 80% setelah dikonversikan dengan tabel 

konversi skala 5, persentase tingkat pencapaian 80% berada pada 

tingkat kualifikasi valid sehingga media flipbook maker tidak 

perlu direvisi. Adapun penjelasan pada setiap kriteria pada hasil 

validasi diatas adalah sebagai berikut: 
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(1) Kemenarikan tampilan awal pada media  flipbook maker 

memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa tampilan awal 

sudah menarik minat siswa dalam belajar. 

(2) Kemenarikan desain/tampilan pada media flipbook maker 

memperoleh nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa desain 

media sudah menarik minat siswa dalam belajar. 

(3) Komposisi warna pada media flipbook maker memperoleh 

nilai 80%. Hal ini artinya bahwa gradasi warna dalam media 

sudah sesuai sehingga memudahkan untuk dibaca. 

(4) Kemenarikan tampilan isi materi pada media flipbook maker 

memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa tampilan isi 

materi pada media sudah menarik siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

(5)  Kemenarikan ilustrasi gambar pada media flipbook maker 

memperoleh nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa gambar 

yang ditampilkan mudah dipahami. 

(6) Kesesuaian background dengan tema memperoleh nilai 80%. 

Hal ini menunjukkan bahwa background sudah sesuai dengan 

tema sejarah. 

(7) Ketepatan ukuran huruf dan jenis huruf (dapat terbaca dengan 

jelas) memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa materi 

mudah dibaca oleh peserta didik karena ukuran huruf dan font 

sudah tepat. 
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(8) Kejelasan penggunan backsound memperoleh nilai 80%. Hal 

ini menunjukkan bahwa backsound sudah jelas. 

(9) Kemudahan media flipbook maker untuk dioperasikan 

memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa media flipbook 

maker memudahkan siswa dalam belajar. 

(10) Kesesuaian media dengan karakteristik siswa memperoleh 

nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa media flipbook maker 

sesuai digunakan untuk siswa kelas VII di MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau. 

(b) Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan kritik 

dan saran terhadap perbaikan media flipbook maker yang 

diberikan oleh ahli desain media disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain Media 

Nama Responden Kritik dan Saran 

Dr. Samsul Susilawati, M.Pd. 

 

Pengurutan kerajaan-kerajaan 

Hindu-Budha dan Islam sesuai 

dengan periodesasinya. 

Background . Ditambah 

Backsound. Ditambah Vidio. 

 

3) Revisi Produk 

Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli desain media 

pada tabel 4.4 dapat diketahui bebera hal yang perlu di perbaiki dalam 
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media flipbook maker yang telah peneliti kembangkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Revisi Produk Oleh Ahli Desain Media 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Pengurutan 

kerajaan 

berdasarka

n 

periodesasi

nya. 

   
2. Backgroun

d 

 

 

 

 

 

 
  

3. Backsound 

 

 

 

 

 

 

 

   

4. Vidio 
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c. Validasi Ahli Pembelajaran IPS 

1) Profil Umum Ahli Pembelajaran IPS 

Validasi ahli pembelajaran IPS pada pengembangan media 

flipbook maker terdiri dari satu ahli pembelajaran. Adapun kriteria 

ahli pembelajaran yaitu minimal lulusan S1, memiliki pengalaman 

mengajar minimal 5 tahun. Dalam penelitian dan pengembangan ini 

ahli pembelajaran IPS adalah Dra. Khusnul Zumroh, selaku guru IPS 

kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang.  

2) Hasil Validasi Ahli Pembelajaran IPS 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain 

media berupa media flipbook maker. Paparan deskriptif hasil validasi 

ahli desain media terhadap produk yang dikembangkan diajukan 

melalui metode kuesioner dengan instrumen angket sehingga 

menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif. 

(a) Data Kuantitatif 

Berikut ini merupakan data kuantitatif dari validasi oleh 

ahli desain media pembelajaran: 

Tabel 4. 8 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran IPS 

No Komponen (%) Kriteria Keterangan 

1. Mudah digunakan dalam 

mengajar IPS 

100 Sangat Valid Sangat 

memudahkan 

2. Membuat siswa aktif 80 Valid Siswa aktif 

3. Vidio sesuai dengan materi 80 Valid Sesuai  

4. Ukuran dan jenis huruf mudah 

dibaca 

80 Valid Mudah 

dibaca 

5. Mudah untuk digunakan 80 Valid Mudah 

digunakan 
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6. Ururan materi jelas ditiap 

halaman 

80 Valid Jelas 

7. Gambar sesuai dengan materi 80 Valid Sesuai 

8. Latihan soal sesuai dengan 

materi 

80 Valid Sesuai 

9. Siswa lebih termotivasi belajar 

IPS 

80 Valid Termotivasi 

10 Meningkatkan hasil belajar 

siswa 

80 Valid Meningkat 

Jumlah 82%   

 

Hasil dari validasi oleh pembelajaran IPS diatas 

menujukkan persentase tingkat validasi  sebesar 82% setelah 

dikonversikan dengan tabel konversi skala 5, persentase tingkat 

pencapaian 82% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga 

media flipbook maker tidak perlu direvisi. Adapun penjelasan 

pada setiap kriteria pada hasil validasi diatas adalah sebagai 

berikut: 

(1) Media pembelajaran ini memudahkan Ibu dalam mengajar 

mata pelajaran IPS memperoleh nilai 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media flipbook maker sangat 

memudahkan dalam proses mengajar IPS. 

(2) Media pembelajaran ini dapat membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa 

media flipbook maker meningkatkan keaktivan siswa saat 

proses belajar mengajar berlangsung. 
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(3) Kesesuaian isi vidio dengan materi memperoleh nilai 80%. 

Hal ini menunjukkan bahwa vidio pada media flipbook maker 

sudah sesuai dengan tema. 

(4) Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam media 

pembelajaran mudah untuk dibaca memperoleh nilai 80%. 

Hal ini artinya bahwa materi pada media flipbook maker 

mudah dibaca. 

(5) Media pembelajaran ini mudah untuk digunakan memperoleh 

nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa media flipbook maker 

mudah untuk dioperasikan. 

(6) Kejelasan urutan materi pada tiap halaman media 

pembelajaran memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa 

materi sudah sesuai per sub-bab tema. 

(7) Tingkat kesesuaian antara gambar dengan materi 

memperoleh nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa gambar 

yang dipaparkan pada media flipbook maker sudah sesuai 

dengan tema. 

(8) Latihan soal yang diberikan sesuai dengan isi materi 

memperoleh nilai 80%. Hal ini artinya bahwa latihan soal 

yang terdapat pada media flipbook maker sudah sesuai materi 

yang diterangkan. 

(9) Dengan menggunakan media pembelajaran ini siswa lebih 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran IPS memperoleh 
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nilai 80%. Hal ini artinya bahwa media ini  meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS. 

(10)  Media pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada 

Masa Praaksara, Hindu Budha, dan Islam IPS memperoleh 

nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa media flipbook maker 

meningkatkan hasil belajar siswa dilihat pada nilai pre-tes 

dan post-test pada kelas kontrol pada tabel 4.13 dan 4.14. 

(b) Data Kualitatif 

 Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan 

komentar dan saran terhadap perbaikan media flipbook maker yang 

diberikan oleh ahli pembelajaran IPS kelas VII di MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 

Ikhtisar Validasi Ahli Pembelajaran IPS 

Nama Responden Saran 

Dra. Khusnul Zumroh Ditambah gambar-gambar lebih 

banyak yang menjelaskan tentang 

sumber sejarah. 

 

3) Revisi Produk 

Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli desain media 

pada tabel 4.4 dapat diketahui beberapa hal yang perlu diperbaiki atau 

direvisi dalam media flipbook maker yang telah peneliti kembangkan 

dan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 

Revisi Produk Oleh Ahli Desain Media 

No Point 

yang 

direvisi 

 

Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

1. Ditambah 

lebih 

banyak 

gambar 

yang 

menjelasan  

sumber 

sejarah. 

 

   
 

5. Revisi produk 

Revisi produk oleh ahli materi/isi dapat dilihat di tabel 4.4 yang berisi 

tentang peninggalan sejarah menjelaskan adanya kerajaan tersebut, dari yang 

menampilkan gambar bangunan ke gambar makam raja. Gradasi warna 

disesuaikan dengan background agar lebih mudah untuk dibaca. Background 

polos hanya warna putih karena gambar bunga-bunga pada saat sebelum 

direvisi menutupi tulisan pada materi dan tidak bisa dibaca. Daftar pustaka 

disesuaikan backgroundnya dengan slide yang lain. Yang terakhir peta 

kerajaan ditampilkan peta yang mencakup semua wilayah kerajaan, termasuk 

semua wilayah kekuasaannya beserta dengan penjelasannya disetiap wilayah 

tersebut 

Revisi produk oleh ahli desain media dapat dilihat pada tabel 4.7 yang 

berisi empat hal, yang pertama pengurutan kerajaan berdasarkan periodesasi 

berdirinya kerajaan tersebut, yang kedua background media pembelajaran 
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disesuaikan dengan tema materi yang diambil, yang ketiga ditambah 

backsound agar pada saat proses belajar mengajar berlangsung siswa tidak 

merasa bosan, dan yang terakhir penambahan vidio yang menjelaskan persub-

tema. 

Revisi produk oleh ahli pembelajaran IPS dapat dilihat pada tabel 4.10 

yang berisi satu hal, yaitu menambahkan gambar-gambar yang lebih banyak 

disetiap sub-tema. Terutama pada materi sumber sejarah yang masih ada 

sampai saat ini di Indonesia agar siswa lebih paham dalam memahami materi 

yang diterangkan oleh peneliti.  

 

6. Uji coba lapangan awal 

Dalam uji coba lapangan ini peneliti mengambil kelas kecil yang  

terdiri dari 10 siswa kelas VII B (kelas eksperimen). Produk pengembangan 

yang diserahkan untuk di uji coba lapangan kecil pembelajaran IPS adalah 

berupa media flipbook maker pada tema “Kehidupan Masyarakat Indonesia 

pada masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam”. Uji coba lapangan kecil ini 

dilakukan guna mengetahui kekurangan dari media yang telah dikembangkan 

agar lebih sempurna, dan untuk mengetahui kemudahan penggunaan media 

flipbook maker ini.  Berikut ini merupakan data hasil uji coba lapangan kecil. 
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji Coba Lapangan Kecil 

No Komponen Persen 

(%) 

Keterangan 

1. Memudahkan dalam belajar IPS 72% Memudahkan 

2. Memberikan semangat dalam belajar 92% Sangat memberikan 

semangat 

3. Materi dalam media mudah dipahami 74% Mudah Dipahami 

4. Desain media sudah menarik 80% Cukup menarik 

5. Tampilan dan tema sudah menarik 86% Cukup menarik 

6. Petunjuk dalam media mudah dipahami 82% Cukup mudah 

7. Bahasa jelas dan mudah dipahami 86% Cukup jelas 

8. Tidak menemukan kata-kata sulit 86% Cukup tidak 

menemukan 

9. Tertarik belajar dengan flipbook maker 88% Sangat tertarik 

10. Setelah mempelajari merasa senang 90% Sangat senang 

 

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat validasi  

sebesar 84,8% setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 5, 

persentase tingkat pencapaian 84,8% berada pada tingkat kualifikasi valid 

sehingga media flipbook maker tidak perlu direvisi. Untuk perhitungan secara 

keseluruhan bisa dilihat pada lampiran. 

 

7. Revisi  

Dilihat dari hasil uji lapangan kecil yang menunjukkan persentase 

tingkat validasi sebesar 84,8% berada pada kualifikasi valid yang artinya 

media flipbook maker tidak perlu direvisi lagi karena sudah melalui uji coba 

yang dilakukan kepada kelas kecil yang berjumlah 10 siswa di kelas VII B 

(kelas eksperimen) dan mendapatkan respon yang positif maka peneliti 

menyimpulkan bahwa produk pengembangan flipbook maker layak untuk di 
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implementasikan pada pelajaran IPS tema Kehidupan Masyarakat Indonesia 

Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam. 

 

8. Uji lapangan 

Dalam uji coba lapangan ini peneliti mengambil kelas besar yang  

terdiri dari 22 siswa kelas VII B (kelas eksperimen). Produk pengembangan 

yang diserahkan untuk di uji coba lapangan pada pembelajaran IPS adalah 

berupa media flipbook maker pada tema “Kehidupan Masyarakat Indonesia 

pada masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam”. Uji lapangan pada penelitian 

ini dilakukan dengan model kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrol (VII 

A) yang dilihat dari hasil pre-test dan post-test setiap kelas.  

Produk pengembangan diujikan pada siswa kelas VII B di MTs Wahid 

Hasyim 01 Dau Malang. Kelas eksperimen menggunakan media flipbook 

maker dalam proses belajar mengajar tema “Kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam”. Sedangkan pada kelas 

kontrol proses belajar mengajar dengan LKS yang diajar oleh guru mata 

pelajaran disekolahan tersebut.  

Penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling, yaitu pengambilan 

sampel dari populasi secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut.64 

                                                           
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 120 
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Pada metode eksperimen, jumlah minimal sampel yang dapat diterima 

adalah 15 subjek perkelompok.65 Namun pada penelitian ini peneliti 

mengambil 22 siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji 

lapangan dapat dilihat pada tabel 4.12, sedangkan untuk hasil pre-test dan 

post-tes dapat dilihat pada tabel 4.13 dan 4.14. 

 

9. Revisi akhir 

Berdasarkan hasil uji lapangan kelas besar media pembelajaran 

flipbook maker direvisi dan disempurnakan untuk agar media pembelajaran 

yang telah dikembangkan menjadi media yang efektif dan baik untuk 

digunakan oleh guru mata pelajaran IPS kelas VII tema Kehidupan 

Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara Hindu-Budha karena nantinya 

produk pengembangan flipbook maker ini akan di serahkan kepada pihak 

sekolah terutama pada guru mata pelajaran kelas VII di MTs Wahid Hasyim 

01 Dau Malang. 

Adapun yang direvisi yaitu adanya cover disetiap sub-tema agar 

menjadi pembatas antar sub-tema, dan ditambahkan tujuan pembelajaran serta 

peta konsep setiap sub-tema, yaitu tiap-tiap pada sub-tema Kehidupan 

Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Kehidupan Masyarakat Indonesia 

Pada Masa Hindu-Budha, dan Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Islam. 

 

                                                           
65 Umar Husein, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organsasi, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 67. 
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10. Desiminasi dan Distribusi 

Pada tahap desiminasi peneliti melakukan simulasi penggunaan media 

pembelajaran agar siswa paham penggunaannya, sedangkan pada tahap 

distribusi peneliti hanya menyerahkan produk kepada pihak sekolah, terutama 

untuk guru mata pelajaran IPS kelas VII agar dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran, namun peneliti tidak melakukan penggandaan produk secara 

masal dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya yang diperlukan. 

 

B. Tingkat Daya Tarik Media Pembelajaran Flipbook Maker Pada  

Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kelengkapan sarana 

atau media yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Media yang 

digunakan, pesan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan harus lebih 

bervariasi, sehingga dapat mengoptimalkan pemahaman siswa dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

Oleh karena itu dengan adanya media pembelajaran sangat membantu 

siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa dan merangsang kegiatan belajar, 

terutama pada mata pelajaran IPS yang cenderung membosankan, dengan media 

siswa akan disuguhkan dengan gambar-gambar dan vidio yang relevan dengan 

materi yang disampaikan, jadi siswa tidak hanya membaca teks saja namun siswa 

dapat memahami materi melaui sebuah gambar atau vidio.   

Dalam penelitian ini peneliti melihat tingkat daya tarik media 

pembelajaran flipbook maker pada pembelajaran IPS kelas VII tema Kehidupan 
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Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam ini dinilai 

dari hasil angket uji lapangan kelas besar yang terdiri dari 22 siswa kelas 

eksperimen. Paparan deskriptif hasil uji lapangan kelas besar terhadap produk 

yang dikembangkan diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket 

sehingga menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif.  

Berikut merupakan hasil penilaian angket siswa kelas VII terhadap media 

pembelajaran flipbook maker pada pembelajaran IPS kelas VII tema Kehidupan 

Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam.: 

1. Data Kuantitatif 

Dari hasil perhitungan angket uji lapangan kelas besar menunjukkan 

persentase tingkat validasi  sebesar 87,3% setelah dikonversikan dengan tabel 

konversi skala 5, persentase tingkat pencapaian 87,3% berada pada tingkat 

kualifikasi menarik sehingga media flipbook maker layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPS karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Perhitungan angket dapat dilihat pada halaman lampiran. Berikut merupakan 

hasil persntase pada setiap rincian yang terdiri dari 10 komponen: 

Tabel 4.12 Uji Lapangan Kelas Besar 

No Komponen Persen 

(%) 

Keterangan 

1. Memudahkan dalam belajar IPS 92% Sangat Memudahkan 

2. Memberikan semangat dalam belajar 86% Cukup memberikan 

semangat 

3. Materi dalam media mudah dipahami 85% Cukup mudah dipahami 

4. Desain media sudah menarik 83% Cukup menarik 

5. Tampilan dan tema sudah menarik 83% Cukup menarik 

6. Petunjuk dalam media mudah 

dipahami 

82% Cukup mudah 

7. Bahasa jelas dan mudah dipahami 82% Cukup jelas 

8. Tidak menemukan kata-kata sulit 89% Cukup tidak menemukan 
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9. Tertarik belajar dengan flipbook 

maker 

90% Sangat tertarik 

10. Setelah mempelajari merasa senang 95% Sangat senang 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII MTs wahid 

Hasyim 01 Dau sangat tertarik dengan media flipbook maker yang telah 

dikembangkan oleh peneliti dan telah diuji cobakan.  Dengan demikian media 

flipbook maker ini dapat dikatan layak sebagai media pembelajaran untuk 

mata pelajaran IPS tema “Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam’. Untuk perhitungan secara keseluruhan 

bisa dilihat pada lampiran. 

2. Data Kualiltatif 

Adapun data kualitatif peneliti memperoleh dari hasil wawancara 

karena disetiap angket yang dibagikan tidak ada yang memberikan saran atau 

komentar terhadap media flipbook maker. Wawancara dilakukan pada 3 siswa 

dengan kriteria nilai tertinggi, sedang, dan paling rendah. 

Adapun hasil wawancara dengan Nia Amanda siswa dengan kriteria 

nilai tertinggi adalah sebagai berikut:66 

“Karena proses belajar selama ini yang diajarkan oleh bu Khusnul 

tidak pernah menggunakan media pembelajaran saya sangat tertarik 

dengan media flipbook maker ini, pada saat belajar saya merasa tidak 

bosan dan ingin selalu memerhatikan materi yang diajarkan oleh 

kakak. Dibanding dengan belajar hanya menggunakan LKS saya lebih 

semangat jika belajar dengan menggunakan media pembelajaran 

seperti media flipbook maker ini.” 

 

                                                           
66 Hasil wawancara dengan Nia Amanda siswi kelas VII B MTs Wahid Hasyim pada tanggal 

30 Mei 2018 
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Aisyah Nuraini siswa dengan 

kriteria nilai sedang adalah sebagai berikut:67 

“Saya sangat senang belajar dengan menggunakan media flipbook 

maker ini karena tidak merasa bosan. Banyak gambar-gambar yang 

menarik serta vidio-vido yang ditampilkan jadi saya tidak merasa 

ngantuk pada saat belajar IPS sama kakak dengan menggunakan 

media flipbook maker ini, saya harap ibu Khusnul dapat menggunakan 

media pembelajaran setiap pelajaran IPS apalagi pada saat materi 

tentang sejarah.” 

 

Terakhir hasil wawancara dengan Hella Gagah siswa dengan kriteria 

nilai terendah adalah sebagai berikut:68 

“Saya sangat senang kak dengan media flipbook maker ini karena 

banyak gambar yang ditampilkan, contohnya seperti gambar manusia 

purba, gambar candi-candi yang belum saya ketahui, dan gambar-

gambar istana sultan yang ada di Indonesia. Biasanya saya selalu 

tertidur kalau pelajaran IPS tapi kalau belajar dengan menggunakan 

LCD saya tidak merasa ngantuk sama sekali kak” 

 

Ketiga hasil wawancara diatas menunjukkan respon yang positif 

terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Peneliti 

juga membandingkan keadaan kelas sebelum menggunakan dan setelah 

menggunakan medai lebih kondusif saat pembelajaran dengan menggunakan 

media flipbook maker. Pada saat menggunakan media pembelajaran flipbook 

maker pada mata pelajaran IPS siswa lebih memerhatikan materi yang 

diterangkan oleh pendidik, hampir seluruh siswa kelas VII sangat antusias 

dalam proses belajar mengajar.  

Untuk mengetahui tingkat daya tarik media pembelajaran flipbook 

maker ini penelitipun meminta pendapat dari guru mata pelajaran IPS kelas 

                                                           
67 Hasil wawancara dengan Aisyah Nuraini siswi kelas VII B MTs Wahid Hasyim pada 

tanggal 30 Mei 2018 
68 Hasil wawancara dengan Hella Gagah  siswi kelas VII B MTs Wahid Hasyim pada tanggal 

30 Mei 2018 
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VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau. Adapun hasil wawancara tersebut yaitu bu 

khusnul sangat senang karena peneliti dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pelajaran IPS, medai yang telah dikembangkan sangat bagus 

sudah memuat gambar-gambar dan vidio yang relevan dengan materi yang 

diajarkan sehingga siswa tidak merasa bosan. 

 

C. Efektivitas Penggunaan Media Media Pembelajaran Flipbook Maker Pada 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang 

Efektivitas penggunaan media flipbook maker pada pembelajaran IPS 

kelas VII pada tema Kehidupan masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, 

Hindu-Budha, dan Islam dilihat dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

1. Analisa Data 

Tabel 4.13 Nilai Pre-tes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Minimal Nilai Maksimal Rata-rata 

Kontrol 22 36 76 56.18 

Eksperimen 22 32 80 61.90 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui nilai minimal pre-test kelas 

kontrol adalah 32 dan nilai tertinggi sebesar 76 dengan rata-rata sebesar 56.18. 

Sedangkan pada kelas eksperimen nilai minimal adalah 32 dan nilai tertinggi 

adalah 80 dengan rata-rata 61.90. Berdasarkan hasil pre-test tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut merupakan kelas yang mempunyai 

pengetahuan rata-rata sama, sehingga memenuhi kriteria untuk dijadikan kelas 

kontrol (VII A)dan kelas eksperimen (VII B). 



98 
 

 
 

Setelah dilakukan pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diajar materi 

yang sama yaitu tema Kehidupan Masyarakat Pada Masa Praaksara, Hindu-

Budha, dan Islam, tetapi disini antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diajar 

dengan metode yang berbeda. Untuk kelas kontrol proses belajar mengajar tetap 

menggunakan LKS dan buku paket, sedangkan untuk kelas eksperimen 

menggunakan media flipbook maker yang telah di uji kevaliditasannya oleh ahli 

materi/isi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran IPS, serta siswa kelas kecil 

yang terdiri dari 10 siswa kelas VII B (kelas eksperimen).  

Langkah selanjutnya siswa diberikan soal pre-tes untuk mengetahui 

perbedaan antara kelas yang menggunakan media flipbook maker dan kelas yang 

tidak menggunakan media flipbook maker.  

Tabel 4.14 Nilai Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Minimal Nilai Maksimal Rata-rata 

Kontrol 22 52 88 75.81 

Eksperimen 22 60 100 85.18 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai minimal pada kelas 

kontrol (VII A) sebesar 52 dan nilai maksimal sebesar 88 dengan rata-rata 75.81. 

Sedangkan pre-test pada kelas eksperimen (VII B) nilai minimalnya sebesar 60 

dan nilai maksimal sebesar 100 dengan rata-rata 85.18. Langkah selanjutnya yaitu 

uji coba gain score untuk mengetahui ada tidaknya perubahan hasil belajar siswa 

yang menggunakan media flipbook maker (kelas eksperimen) dengan yang tidak 

menggunakan media flipbook maker (kelas kontrol). 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Gain Score 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Gain Score 

Kontrol 22 52 88 36 

Eksperimen 22 60 100 40 

 

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa kelas kontrol mengalami 

peningkatan hasil belajar sebesar 36 dan kelas ekperimen sebesar 40, yang artinya 

terdapat perbedaan pada kelas eksperimen setelah menggunakan media flipbook 

maker karena hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran flipbook 

maker. 

 

2. Uji T 

Data nilai post-tes kelas kontrol dan kelas eksperimen akan diuji 

dengan menggunakan uji t yang dilakukan dengan perhitungan secara manual 

dengan taraf signifikasi (𝛼=0,05). Berikut ini merupakan perhitungannya: 

a. Hasil perhitungan uji t 

Hasil perhitungan analisis data post-test bahwa thitung > ttabel | -4,14 | 

> 2,07 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas 

yang menggunakan media pembelajaran flipbook maker dengan yang tidak 

menggunakan media pembelajaran flipbook maker. Kemudian dari rata-

rata nilai pre-test  diketahui x2 lebih besar dari x1 (75,81 > 85,18). 
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Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar (post-test) yang signifikan pada  kelas eksperimen 

dengan menggunakan media pembelajaran flipbook maker. Dalam hal ini 

media pembelajaran flipbook maker lebih efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran IPS tema Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Praaksara, Hindu-Budha, dan Islam, dibandingkan dengan proses 

pembelajaran pada tema yang sama dengan media ajar konvensional 

(LKS). Dengan begitu media pembelajaran flipbook maker ini sudah 

mampu membantu berlangsungnya kegiatan pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran serta berperan penting dalam mendorong 

keefektivitasan kegiatan pembelajaran.  

 

D. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Hasil pengembangan media pembelajaran flipbook maker pada mata 

pelajaran IPS kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau menunjukkan media 

pembelajaran layak digunakan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, dilihat dari hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan media dengan kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran. 

Walter Mc Kenzie mengemukakan bahwa media memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran di kelas, yang mempengaruhi kualitas dan 
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keberhasilan pembelajaran.69 Media visual sendiri membantu pemahaman dan 

ingatan isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca.70  

Pembelajaran IPS di SMP/MTS dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan terpadu. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menyatakan bahwa model pembelajaran terpadu pada hakikatnya 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 

secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Melalui pembelajaran terpadu 

siswa dapat memperoleh pengalaman secara langsung, sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, menyimpan dan memproduksi pesan dan kesan tentang 

hal-hal yang dipelajarinya. 

Pesan yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap dapat disalurkan 

dengan media pembelajaran, serta dapat merangsang perhatian dan kemauan 

perserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebuah media yang 

digunakan untuk menyampaikan suatu materi akan sangat dibutuhkan ketika 

peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Pengajar juga akan 

lebih mudah menyampaikan materi jika seorang pengajar menyampaikan 

menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan. Sesuai dengan fungsi utama 

dari media pembelajaran yaitu sebagai pembawa informasi dari sumber (peserta 

didik).  

                                                           
69 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Belajar (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 

hlm. 32 
70 Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 

hlm 17 
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Media pembelajaran sendiri mempunyai empat fungsi, yaitu menarik 

perhatian dan mengarahkan perhatian peserta didik agar berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran, meningkatkan semangat belajar peserta didik dalam artian membaca 

teks yang bergambar, adanya gambar-gambar dan vidio dapat memperlancar 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Oleh karena itu media pembelajaran yang menarik diperlukan dalam 

proses belajar mengajar.71 

Pengembangan media pembelajaran flipbook maker pada mata pelajaran 

IPS ini didasarkan pada analisis kebutuhan bahwa belum tersedianya media 

pembelajaran yang menarik sebagai penunjang dalam pembelajaran IPS di MTs 

Wahid Hasyim 01 Dau Malang, terutama media pembelajaran yang memuat 

materi, vidio, dan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, hasil pengembangan ini  

dimaksut untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran IPS dalam mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Media 

pembelajaran berbasis flipbook maker ini dikembangkan menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri tahapan yang sistematis meliputi 

tahapan penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan 

format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba lapangan, revisi 

produk, uji lapangan, revisi produk akhir. 

Media pembelajaran flipbook maker yang telah dikembangkan oleh 

peneliti merupakan media pembelajaran interaktif yang didalamnya berisi materi 

                                                           
71 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan 

Mandiri, 2012) hlm 29  
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pada tema 4, yaitu “Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, 

Hindu-Budha, dan Islam” yang merupakan materi mata pelajaran IPS kelas VII 

semester genap dan dilengkapi dengan vidio serta gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi tersebut, sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar IPS 

dan motivasi belajar siswa akan meningkat dalam mengikuti proses belajar IPS. 

Media pembelajaran flipbook maker ini dipublikasikan dengan output single file 

executable (exe) sehingga dapat dioperasikan pada laptop/komputer secara offline 

dan dapat dilihat oleh seluruh siswa di kelas dengan bantuan  LCD dan 

laptop/komputer. 

Pembelajaran dengan menggunakan media flipbook maker yang telah 

dikembangkan oleh peneliti, memberikan pengaruh positif terhadap motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa kelas eskperimen (VII B). Keefektifan penggunaan 

media pembelajaran ini dilihat dari perbandingan hasil belajar siswa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Perbandingan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang lihat dari hasil pre-tes dan post tes menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen atau 

kelas yang menggunakan media pembelajaran flipbook maker dibandingkan 

dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan media flipbook maker atau 

kelas kontrol. 

Dalam pengembangan media pembelajaran flipbook maker ini masih 

terdapat beberapa kekurangan yang terdapat pada media pembelajaran tersebut, 

adapun kekurangannya adalah media pembelajaran berbasis flipbook maker ini 

hanya sebatas pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran IPS pada 
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tema 4 “Kehidupan Masyarakat Indonesia Pada Masa Praaksara, Hindu-Budha, 

dan Islam”. Dikarenakan keterbatasan peneliti, referensi yang digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran flipbook maker ini belum cukup banyak untuk 

hasil pengembangan yang lebih baik. Media pembelajaran flipbook maker ini 

hanya  bisa digunakan pada komputer/laptop saja sehingga perlu dikembangkan 

lebih lanjut agar dapat diakses pada smartphone atau tablet, kemudian media 

pembelajaran ini juga belum memuat evaluasi berupa quiz creator di dalamnya 

sehingga bententuk evaluasi hanya berupa teks saja yang dikerjakan secara 

manual di buku masing-masing siswa. Jika ada quiz creator akan memudahkan 

siswa untuk mengerjakannya dan tidak membutuhkan waktu yang lama dalam 

menulis jawaban, begitu juga bagi guru quiz creator lebih memudahkan guru 

dalam menilai hasil evaluasi yang telah diberikan.  

Dengan demikian masih banyak kekurangan yang terdapat dalam media 

pembelajaran flipbook maker yang telah peneliti kembangkan, sehingga peneliti 

membutuhkan saran lebih lanjut guna mengembangkan media lebih lanjut agar 

penelitian lebih lanjut lebih baik lagi. Namun disisi lain media pembelajaran 

flipbook maker ini mampu mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

meningkatkan hasil belajar siwa pada pelajaran IPS tema IV 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan media pembelajaran flipbook maker 

pada pembelajaran IPS kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media pembelajaran flipbook maker pada 

pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Borg and Gall yang 

terdiri dari 9 tahap karena keterbatasan waktu dan biaya, adapun  

tahapannya yaitu, penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, 

pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba 

lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi produk akhir..    

2. Tingkat daya tarik media pembelajaran flipbook maker pada mata pelajaran 

IPS di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang dilihat dari hasil angket validasi 

uji lapangan atau kelas besar yang terdiri dari 22 siswa di kelas ekperimen 

(VII B). Adapun hasil validasi tersebut memperoleh nilai 87,3% yang 

berarti berada pada tingkat kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran karena siswa merasa tertarik dengan media 

pembelajaran flipbook maker.  

3. Efektivitas penggunaan media pembelajaran flipbook maker dilihat dari 

perbandingan hasil pre-tes dan post-tes pada kelas kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Adapun hasil dari pre-tes dan post-test pada kelas kontrol dan 



106 
 

 
 

eksperimen yaitu, terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen 

setelah menggunakan media pembelajaran dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran, dan peningkatan 

hasil belajar dilihat dari hasil uji-t pada perhitungan manual dengan hasil 

thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya hasil belajar 

kelas yang menggunakan media flipbook maker lebih unggul dibandingkan 

dengan hasil belajar kelas yang tidak menggunakan media flipbook maker. 

 

B.  Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Lebih Lanjut 

1. Saran pemanfaatan produk  

Saran pemanfaatan produk pengembangan media pembelajaran 

berbasis flipbook maker adalah sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran ini disusun sesuai dengan karakteristik siswa 

kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang, sehingga diharapkan 

dapat menggunakannya secara mandiri. 

b. Media pembelajaran flipbook maker pada pembelajaran IPS ini 

bukanlah satu-satunya sumber belajar siswa, hendaknya guru 

membimbing siswa untuk membaca buku-buku atau sumber belajar 

lainnya yang relevan dengan materi yang diterangkan, sehingga dapat 

menambah pengetahuan lebih banyak lagi. 

c. Media pembelajaran flipbook maker ini diharapkan dapat digunakan 

oleh guru mata pelajaran IPS kelas VII pada tahun ajar berikutnya 

pada materi yang sama. 
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2. Saran Desiminasi 

Pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook maker ini 

tidak melakukan tahapan desiminasi dikarenakan keterbatasan beberapa 

hal diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran flipbook maker ini disusun berdasarkan 

kebutuhan guru dan siswa kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau 

Malang. 

b. Uji coba kelompok subjek lapangan hanya mengambil sampel pokok 

bahasan tertentu dikarenakan keterbatasan waktu. 

Dengan demikian bila dilakukan tahap desiminasi atau media 

hendak diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi sesuai dengan kebutuhan 

guru dan siswa pengguna lainnya dan di uji cobakan pada pokok bahasan 

yang lebih luas. 

 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut dan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran flipbook maker ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran flipbook maker ini perlu ditingkatkan menjadi e-

learningg sehingga lebih memudahkan pengguna untuk 

mengaksesnya. 
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b. Media pembelajaran flipbook maker ini hanya bisa digunakan pada 

komputer, sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut agar dapat 

diakses pada smartphone atau tablet. 

c. Produk pengembangan media pembelajaran flipbook maker ini sudah 

dilakukan beberapa kali revisi sesuai dengan kritik dan saran dari 

validator ahli isi/materi, ahli desain media, ahli pembelajaran IPS dan 

siswa, selanjutnya untuk peningkatan kualitas media pembelajaran 

flipbook maker ini hendaknya direvisi lebih lanjut guna mendapatkan 

hasil yang lebih baik dan lebih layak. 

d. Produk pengembangan flipbook maker ini sebaiknya dikembangkan 

lebih lanjut dengan pokok bahasan lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran IPS dengan pendekatan baru yang relatif lebih segar 

sesuai dengan karakteristik bidang studi 
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LAMPIRAN 1 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 2 

Surat Bukti Penelitian 
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LAMPIRAN 3 

Surat Bukti Konsultasi 
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LAMPIRAN 4 

Lembar Angket Validasi Ahli Materi/Isi 
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LAMPIRAN 5 

Lembar Angket Validasi Ahli Desain 

Media  
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LAMPIRAN 6 

Lembar Angket Validasi Ahli 

Pembelajaran IPS 
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LAMPIRAN 7 

Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 



 
 

132 
 

 



 
 

133 
 

 



 
 

134 
 

 



 
 

135 
 

 



 
 

136 
 

 



 
 

137 
 

 



 
 

138 
 

 



 
 

139 
 

 

 



 
 

140 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 
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Hasil Uji Coba Lapangan Kecil 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Komponen Nilai  

∑x 

 

∑xi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Aisah Tia 

Wulandari 

3 5 4 4 4 4 3 4 5 5 41 50 

2. Annisa Syahira. 

A 

3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 38  50 

3. Arina Al Khaq 

 

4 5 3 5 5 3 4 5 3 4 41 50 

4. Bunga Citra. R 

 

4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 50 

5. M. Egih 

Maulana. S 

4 5 4 3 4 5 5 5 5 5  45 50 

6. Rendi Agung. 

M. A 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 50 

7. Rina Iswanti 

N.C.L 

4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 42 50 

8. Salsa Nabila 

Arfiana 

3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 40 50 

9. Intan Dwi 

Niswara 

3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 40 50 

10. Sabilla 

Dayangku. N 

4 4 3 4 3 5 5 4 5 5 42 50 

Jumlah 36 47 37 40 43 41 43 43 44 45 424 500 

Persen (%) 72 92 74 80 86 82 86 86 88 90 84,8 % 

 

P =  
∑ 𝑥𝑖

∑ 𝑥
  ×  100% 

 =  
500

424
  ×  100% 

 = 84,8% 
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 Hasil Uji Lapangan Kelas Besar 

 

No 

 

Nama 

Komponen Nilai 

 

 

∑x 

 

∑xi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 

9 10 

1. Aisyah Nuraini 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 50 

2. Aisah Tia W 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 42 50 

3. Annisa Syahira 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 50 

4. Ardi Hamzah 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 43 50 

5. Arina Al Khaq 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 50 

6. Aulia Khoirotul  5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 46 50 

7. Aulia Noor R 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 50 

8. Bunga Citra R 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 45 50 

9. Chalista Dia F 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 50 

10. Faiz Ariq Adisa 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 50 

11. Hella Gagah P 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 42 50 

12. Ikhsan Maulana 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 42 50 

13. Kirani Amelia P 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 50 

14. M. Afifuddin 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 50 

15. M. Eghi M 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 43 50 

16. Nia Amanda 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 40 50 

17. Rachil Aulia R 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 43 50 

18. Randi Agung M 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 50 

19. Rina Iswanti N.C 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 50 

20. Rio Mualana S 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 49 50 

21. Salsa Nabila A 5  5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 50 

22. Intan Dwi N 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 50 

Jumlah 102 95 94 92 92 91 91 98 99 105 961 1100 

Persen % 92 86 85 83 83 82 82 89 90 95 87,3% 

 

P =  
∑ 𝑥𝑖

∑ 𝑥
  ×  100% 

 =  
1100

961
  ×  100% 

 = 87,3% 
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LAMPIRAN 9 

RPP 
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LAMPIRAN 10 

Hasil Pre-test 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Post-test 
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LAMPIRAN 12 

NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST 

KELAS KONTROL DAN  

EKSPERIMEN 
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Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-tes 

1. Afin Nur Ilham 52 76 

2. Dhio Erlangga Putra 36 56 

3. Dodik Bagas Saputra 36 56 

4. Dodik Setyawan.P 40 84 

5. Dio Steven Dwi Saputra 72 84 

6. Faris Salafi 40 76 

7. Gesti Rizki Pangestu 76 76 

8. Moch. Fiqoh Al Mashuda R 56 76 

9. M. Hirzamzam 56 76 

10. Moch Ilham M 64 88 

11. M. Sulton Taufiqul Kharim 68 84 

12. Moch. Rendy Putra P 56 88 

13. Moch. Yusuf Asrofi 56 88 

14. Moch. Afrifal Abdullah 68 72 

15. Novanda Vicky Feby A.M 68 72 

16. Rama Aprilian B.N 68 72 

17. Revaldo Raditya Dhio R 64 76 

18. Rivalen Tegar Surya 40 84 

19. Syaikul Islam 44 84 

20. Tatok Oktadio T 72 76 

21. Wahyu Agus N 68 72 

22 Wahyu Putra Sampurna 36 52 

Jumlah 1236 1668 

Rata-rata 56,18 75,81 
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Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. Aisyah Nuraini 76 100 

2. Aisah Tia Wulandari 72 96 

3. Annisa Syahira A 64 84 

4. Ardi Hamzah 60 100 

5. Arina Alkhaq 68 84 

6. Aulia Khoirotul Masfufah 60 80 

7. Aulia Noor R 76 98 

8. Bunga Citra R 48 76 

9. Chalista Dia Firnanda 56 84 

10. Faiz Ariq Adisa 48 100 

11. Hella Gagah Prasetya 64 68 

12. Ikhsan Maulana 32 76 

13. Kirani Amelia P 36 60 

14. M. Afifudin 48 76 

15. M. Eghi Maulana 56 72 

16. Nia Amanda 80 100 

17. Rachil Aulia R 70 100 

18. Randi Agung M 70 92 

19. Rina Iswanti Nur C 52 80 

20. Rio Maulana S 50 76 

21. Salsa Nabila A 68 88 

22. Intan Dwi Niswara 60 84 

Jumlah 1314 1874 

Rata-rata 59,72 85,18 

 

Nilai Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-rata 75,81 85,18 

Varians 1989,714 2776,653 

Standar Deviasi 94,74 132,22 

Jumlah Siswa 22 22 

Nilai tertinggi yang 

mungkin dicapai = 100 

88 100 

Nilai terendah yang 

mungkin dicapai = 0 

52 60 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Perhitungan Uji T 
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Perhitungan Uji T Manual 

Langkah 1 : Membuat H1 dan H0 dalam bentuk kalimat 

H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang 

menggunakan media flipbook maker dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran flipbook maker.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan media flipbook maker dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran flipbook maker.  

Langkah 2 : Menentukan kriteria uji-t 

a. Jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel maka nonsignifikan artinya H0 

diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel maka signifikan artinya H0 

diterima dan H1 diterima. 

Langkah 3 : Mencari Rata-rata ( x ), Standar Deviasi (S), Varians (S²)  

a. Rata-rata kelompok kontrol ( x 𝟏) dan kelompok eksperimen ( x 𝟐) 

X1  : 
Σ

𝑛1
     

: 
1668

22
    

  : 75,81        

X2  : 
Σ

𝑛2
   

                           : 
1874

22
                

                   : 85,18 
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b. Standar deviasi kelompok kontrol (S1) dan kelompok eksperimen (S2) 

 

S1  : 
√∑  (𝑥−𝑥1)²

𝑛−1
    

  : 
√1989,714

21
   

  : √94,74 

  : 9,73 

 

S2  : 
√∑  (𝑥−𝑥1)²

𝑛−1
 

  : 
√2776,653

21
 

  : √132,22 

  : 11,49 

c. S gabungan S1 (kelas kontrol) dan S2 (kelas eksperimen) 

S²gab  : 
(𝑛1−1) 𝑆12+(𝑛2−1)S2²

𝑛1+𝑛2−2
 

  : 
(21) 94,74 + (21) 132,22

22+22−2
 

  : 
1.989,54 +  2.776,62

42
 

  : 
4.766,16

42
   

: 113,48 
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Langkah 4 : Perhitungan Uji t 

Thitung :  
( x 𝟏− 2x )

√
𝑺𝒈𝒂𝒃

𝟐

𝒏𝒊
+

𝑺𝒈𝒂𝒃
𝟐

𝒏𝟐

  

  : 
׀(85,18  − 75,81)׀

√
113,48

22
+

113,48

22

 

  : 
−9,37

√5,15
 

  : 
−9,37

2,26
 

    Thitung : ׀4,14-׀ 

Langkah 5 : Membandingkan thitung dan ttabel 

Thitung  : ׀4,14-׀  

Ttabel     : 2,07 
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LAMPIRAN 14 

Instrumen Wawancara 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Guru 

1. Bagaimana proses belajar mengajar IPS kelas VII selama ini bu? 

Jawab : dalam mengajar saya masih menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab saja mbak. 

2. Apakah selama ini ibu menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar? 

Jawab: tidak pernah mbak, saya kalau mengajar hanya menggunakan LKS 

yang sudah dibagikan oleh pihak sekolah saja. 

3. Apakah selama ini kegiatan belajar mengajar IPS sudah efektif hanya 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja bu? 

Jawab: sebenarnya ya kurang efektif mbak, siswa-siswa merasa bosan dan 

kurang tertarik dalam belajar IPS karena banyaknya teori dan tanggal-tanggal 

yang harus dihafal. Apalagi pada materi yang searang ini sampek pada bab 

sejarah mereka kebanyakan tidak begitu memerhatikan saat saya terangkan. 

Apalagi kalau sudah jam terakhir banyak siswa yang mengantuk dan ngobrol 

dengan teman sebangkunya. 

4. Apakah disekolah ini sudah ada fasilitas yang mendukung dalam 

menggunakan media pembelajaran bu? 

Jawab: ada LCD mbak, tapi ya penggunaannya terbatas karena sekolah hanya 

mempunyai satu LCD saja sehingga dalam menggunakan harus bergantian 

dengan guru yang lainnya. 
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5. Apakah selama ini ibu pernah membuat media pembelajaran interaktif? 

Jawab: tidak pernah mbak, karena prosesnya yang lama, saya juga kurang 

menguasai dalam mengaplikasikan komputer, membuat ppt untuk mengajar 

saja saya tidak pernah. 

6. Bagaimana pendapat ibu mengenai media pembelajaran yang saya 

kembangkan? 

Jawab: bagus mbak, apalagi mencakup materi sejarah bab kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa praaksara, hindu-budha, dan islam. Banyak 

gambar-gambar dan vidio yang menjelaskan tentang materi tersebut sehingga 

membuat siswa-siswa semangat dalam belajar IPS. Saya lihat anak-anak itu 

suka  melihat vidio-vidio. Mereka suka melihat vidio-vidio tentang kehidupan 

manusia purba karena mereka belum pernah melihatnya. 

7. Apakah media pembelajaran flipbook maker efektif digunakan dalam 

pembelajaran IPS bu? 

Sangat cocok mbak, saya amati selama menggunakan media yang dibuat mbak 

anak-anak lebih antusias dalam belajar. Apalagi ini materi sejarah anak-anak 

merasa tidak bosan dan lebih memerhatikan saat diterangkan. 

 

B. Pertanyaan Siswa 

1. Bagaimana menurut adik mengenai media flipbook maker yang saya buat? 

Jawab: bagus bu, banyak gambar-gambarnya dan vidio manusia purbanya 

saya suka bu. 
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2. Apakah kamu merasa kesulitan memahami materi yang ibu terangkan dengan 

menggunakan media ini? 

Jawab: tidak bu, karena materinya sudah diringkas jadi saya lebih mudah 

mengingat dan memahaminya. 

3. Apakah media flipbook maker ini membantu kamu dalam belajar IPS pada 

materi ini? 

Jawab: iya bu, pokoknya saya sangat suka dan tidak merasa mengantuk saat 

pelajaran karena banyak gambar dan vidionya. 

4. Bagaiman menurut kamu dengan penggunaan media pembelajaran ini? 

Jawab: senang bu, dan tertarik belajar IPS. 
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LAMPIRAN 15 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

183 
 

 

Proses belajar mengajar IPS tanpa menggunakan media pembelajaran di kelas 

kontrol 

 

Proses pembelajaran IPS dengan media pembelajaran di kelas eksperimen 
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Siswa-siswi mengerjakan soal pre-test 

 

Siswa-siswi mengerjakan soal post-test 
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